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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

) alif | Tidak di lambangkan | Tidak di lambangkan

< ba B be

< ta T te

& sa S es (dengan titik di atas)

z jim J je

z ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha

3 dal D de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D) ra R er

J zai Z zet

o sin S es

o syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad D de (dengan titik di bawah)
Lk ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
& ain f apostrof terbalik

¢ gain G 0e

-] fa F ef

3 gaf Q qi

< kaf K Ka

J lam L el

2 mim M em

J nun N en

3 wau W we

s ha H ha

e hamzah ' apostrof

¢ ya Y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tampa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (“)

2. Vokal

Vi



Vii

Vokal bahasa. Arab, seperti vocal bahasa indonesia, terdiri atas vocal tunggal dan
vokal rangkap.
Vokal tunggal atau memotong bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tapda Nama Huruf latin | Nama
\ Fathah a a
) kasrah i i
| dammah u u

Vokal rangkap atau di fotong bahasa arab yang lambanya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
< Fathah dan ya al adani
s Fathah dan wau au adanu
Contoh:
Sy Kaifa
Js» :haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
<.l Fathah dan alif atau ya a adan gtaris di atas
¢ Kasrah dan ya i i dan gtaris di atas
g Dammah dan wau u u dan gtaris di atas
Contoh:
dle : mata
=D rama
dd : gila
&s43 1 yamutu

4. Ta’marbutah
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Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: ta’marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’'marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sedang al- sertabacaan kedua kata itu terpisah, maka te ‘'marbutah itu
ditransliterasi dengan huruf [h].

Contoh:
/ )ﬁahla‘ﬁ\ raudah al-atfal
daalidiadll: al-madinah al-fadilah
&5l al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilabangkan dengan sebuah

w

tanda tasydid( <o ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberitanda syaddah.

Contoh :
& 5: rabbana
O3 najjaina
@l : al-haqq
a=% naima
3% ‘aduwwun
Jika huruf s ya bertasydid diakhir sebuah:kata-dan didahului oleh huruf kasrah

(¢__ ), maka di transliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh :
e: “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(s20€ “Arabi (bukan ‘Arabi atau ‘Araby)
6. Kata sedang

Kata sandang, dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif lam
ma’rifah). Dalam pedoman ternsliterasi ini, kata sandang ternsliterasi seperti biasa, al-,
baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya, dan kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya serta dihubungkan dengan garis datar (-).

Contoh :
&2l -al-syamsu(bukan asy-syamsu)
41 V:al-zalzalah(az-zalzalah)
4a.dal); al-falsafah



AL - al-biladu
7. Hamzah

Aturan ternsliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi
hamzah yang terlatak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh :
548 & ita ' murun
£ gyal
&al umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang diternsliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang
suda lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis
dalam dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara ternsliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari
al-Qur’an), alhamdulilah, dan munagasah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian

dari satu rangkaian teks Arab, maka harus diternsliterasi secara utuh.

Contoh :
Fi zilal al-qur 'an
Al-sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz al-Jalalah(4v)
Kata “Allah” yang di dahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasanominal), ditransli- terasi tanpa huruf hamzah.

Contoh :
4 cpa: dinullah
4L billah
Adapun ta’'marbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]
Contoh :

Al Zas ) G oa: hum fi rahmatillah



10. HurufKapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf Kapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Wama Muhammadunitfa rasul
Innaawwalabaitin wudi alinnasilallazi bi Bakkatamubarakan
Syahru Ramadhanal-laziunzila fih al-Quran
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Mungizmin al-Dalal.

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan abu (bapak
dari) sebgaimana nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh



Xi

Abu al-Walid Muhammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad 1bn)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)

B. DaftarSingkatan
Beberapa singkatan yang digunakan dalam tesis ini:
Swit : Subhanahu WaTa ala
Saw : Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

H: Hijriah
M : Masehi
a.s ‘alaihi al-salam

SM Sebelum Masehi
HR Hadits Riwayat

L. . LahirTahun (Untuk Qrang Yang Masih Hidup Saja)
W. : WafatTahun

Q.S..../...:4  Qur’an, Surah...., Ayat 4

K. H. : Kiai Haji

AG. : Anregurutta



ABSTRAK

Nama “1zzul Islam Alwi
NIM : 80100214018
Judul Tesis : Gerakan Dakwah Majelis Tabligh Muhammadiyah di

Kota Makassar

Penelitian ini berjudul Gerakan Dakwah Majelis Tabligh Muhammadiyah di
Kota Makassar yang meneliti tentang Gerakan Dakwah Majelis Tabligh. Hambatan-
Hambatan dan Upaya-Upaya yang dilakukan oleh organisasi Muhammadiyah dalam
pengembangan dakwah Amar Ma’ruf Nahi Mungkar di Kota Makassar

Menggunakan metode kualitatif, jenis penelitian deskriptif dengan melihat
fenomena-fenomena sosial dalam artian fenomenologis, dengan metode analisis secara
komparatif. Menghasilkan penelitian yakni organisasi Muhammadiyah dalam upaya-
upaya untuk mengembangkan dakwah Amar Ma’ruf Nahi Mungkar di Kota Makassar
yaitu Mengadakan pertemuan antara pengurus Muhammadiyah dan membicarakan
tentang Muhammadiyah di Kota Makassar kedepan agar tetap eksis di masyarakat dan
mengevaluasi kegiatan yang terlaksana dan belum terlaksana sehingga kegiatan yang
belum terlaksana di usahakan agar terlaksana kemudian mendapatkan tujuan yang di
inginkan di masyarakat yaitu masyarakat sejahtera, adil dan makmur yang diridhai
oleh Allah Swit.

Memberikan motivasi-kepada masyarakat Kota. Makassar akan pentingnya
mengenal lebih dalam agama Islam yang benar dan sesuai dengan al-Quran dan
sunnah Nabi Muhammad Saw. ini bertujuan agar masyarakat Kota Makassar tidak
mengenal Islam itu hanya sebagai agama yang hanya diridhai oleh Allah Swt tetapi
bagaimana agama tersebut memberikan rasa yang damai, tentram dan saling
menghormati sesama masyarakat dan mendapatkan kebahagiaan lahir dan batin di
dunia dan akhirat.

Memberikan motivasi kepada pengurus secara khusus dan masyarakat secara
umum untuk mengikuti pengajian-cabang-yang:dilaksanakan olen Majelis Tabligh,
pengajian ini dilaksanakan oleh ketua daerah-yang-diikuti oleh cabang-cabang yang
ada di Kota Makassar danseluruh'pengurus Muhammadiyah cabang dan ranting.

Melaksanakan pelatihan dakwah kepada kader Muhammadiyah agar dalam
menyampaikan dakwahnya dapat diterima dengan‘baik oleh masyarakat sehingga ada
timbal balik di masyarakat, penyampaian dakwah yang baik adalah apabila pesan
(wasilah) yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh mad’u atau dapat
dimengerti dan terjadinya umpan balik terhadap Mad’u dengan Da’i.

Dengan demikian diharapakan dengan adanya Organisasi Muhammadiyah di
Kota Makassar, dapat membantu pengambangan kegiatan dakwah yang juga bisa
memberikan pencerahan terhadap pengetahuan agama kepada masyarakat di Kota
Makassar.

Xii



ABSTRACT

Name > Izzul Islam Alwi
NIM : 80100214018
Title of Thesis : Da'wah Movement of Muhammadiyah Tabligh Council in

Makassar City

This research entitled the Da'wah Movement of the Muhammadiyah Tabligh
Council in Makassar City which examines the Da'wah Movement of the Tabligh
Council. Obstacles and Efforts made by Muhammadiyah organizations in developing
the preaching of Amar Ma'ruf Nahi Mungkar in Makassar City

Using qualitative methods, this type of descriptive research looks at social
phenomena in a phenomenological sense, with a comparative analysis method.
Producing research, namely the Muhammadiyah organization in its efforts to develop
the da‘'wah of Amar Ma'ruf Nahi Mungkar in Makassar City, namely holding meetings
between Muhammadiyah administrators and talking about Muhammadiyah in
Makassar City in the future so that it will continue to exist in the community and
evaluate activities that have been carried out and have not been carried out so that
activities What has not been done_is attempted so that it can be carried out and then
get the desired goal in society, namely a prosperous, just and prosperous society that is
blessed by Allah SWT.

Provide motivation to the people of Makassar City about the importance of
knowing more deeply the true.religion of Islam and in.accordance with the Koran and
the Sunnah of the Prophet Muhammad. -This is intended so that the people of
Makassar City do not recognize Islam as a religion that is only blessed by Allah SWT
but how this religion gives a sense of peace, serenity and mutual respect for fellow
people and get physical and spiritual happiness in the world and the hereafter.

Providing motivation to administrators in particular and the public in general to
take part in the branch recitation which is carried out by the Tabligh Council, this
recitation is carried out by the regional chairman who is followed by branches in
Makassar City and all Muhammadiyah branches and branches.

Carrying out da'wah training for Muhammadiyah cadres so that in conveying
their da'wah it can be well received by the community so that there is reciprocity in
the community, the delivery of good da'wah is when the message (wasilah) is
delivered can be well received by mad'u or can be understood and there is feedback
against Mad'u with Da'i.

Thus, it is hoped that the existence of the Muhammadiyah Organization in
Makassar City can help the development of da'wah activities which can also provide
enlightenment on religious knowledge to the people of Makassar City.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persyarikatan Muhammadiyah didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan, 8
Dzulhijjah 1330 H/ 18 Nopember 1912 M. Maksud dan tujuan Muhammadiyah,
menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam, sehingga terwujud masyarakat
Islam yang sebenar-benarnya. Muhammadiyah lahir sebagai jawaban atas
kemerosotan umat Islam dalam berbagai bidang, seperti sosial, politik,
pendidikan, kultural, dan terutama pemahaman terhadap agama.

Muhammadiyah mengembangkan. model pemikiran dalam dua dimensi,
yaitu ijtihad dan tajdid, serta kembali kepada Al-Qur'an dan Sunnah.
Muhammadiyah sebagai gerakan pembaruan telah menjalankan misinya dalam
bidang sosial, pendidikan, dakwah dan pelayanan kemanusiaan selama satu
abad. Dengan semangat Al-Qur'an, khususnya al-ma‘un.

Sejak awal berdirinya, Muhammadiyah merupakan gerakan dakwah amar
makruf nahi munkar yang mengandung arti luas, yaitu mengajak manusia untuk
beragama Islam, meluruskan keislaman kaum muslim, serta meningkatkan
kualitas kehidupan mereka, baik 'secara intelektual, sosial, ekonomi maupun
politik.

Muhammadiyah sebagai salah satu-organisasi besar yang ada di Indonesia
telah mengembangkan model pemikiran dalam dua dimensi, yaitu ijtihad dan
tajdid, serta kembali kepada Al-Qur'an dan Sunnah. Muhammadiyah sebagai
gerakan pembaruan telah menjalankan misinya dalam bidang sosial, pendidikan,
dakwah dan pelayanan kemanusiaan selama satu abad.

Penelitian ini betujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan
dinamika perkembangan tajdid gerakan dakwah Muhammadiyah di kota
Makassar. Tajdid gerakan dakwah Muhammadiyah di kota Makassar mengalami
perkembangan yang sangat dinamis karena adanya kekuatan infrastruktur

dakwah Muhammadiyah yang terdiri atas struktur kepemimpinan horizontal,



yakni majelis dan lembaga, serta struktur kepemimpinan vertikal yakni
Pimpinan Wilayah, Pimpinan Daerah, Pimpinan Cabang dan Pimpinan Ranting
di setiap daerah. Demikian pula Amal Usaha Muhammadiyah dan Organisasi
Otonom Muhammadiyah yang senantiasa menjalankan kegiatan tajdid melalui
gerakan dakwah. Selain itu, agenda tajdid Muhammadiyah di Sulawesi Selatan
sangat komprehensif dan progressif karena merepresentasikan tajdid dalam
berbagai dimensi, dan realisasi program tajdid melalui gerakan dakwah yang
dilaksanakan. Muhammadiyah di kota Makassar mampu menjawab kebutuhan
dan persoalan-persoalan mendasar yang dihadapi masyarakat. Hal tersebut dapat
dilihat dari segi implementasinya pada beberapa rangkaian aktivitas, terutama
yang berkaitan dengan peneguhan ideologi tajdid, aktivitas yang berorientasi
pada tajdid sosial kemasyarakatan.

Masuknya Muhammadiyah. di  Sulawesi < Selatan, bermula di Kota
Makassar, yakni Muhammadiyah Cabang [Makassar resmi didirikan pada tanggal
2 Juli 1926, sebagai cabang pertama di fuar Jawa dan Sumatera yang merupakan
cikal bakal terbentuknya Muhammadiyah Sulawesi Selatan yang dibawa oleh
pedagang batik keturunan Arab berasal dari Sumenep (Madura) bernama
Mansyur Yamani. Atas usaha wyang sungguh=sungguh. dari Mansyur Yamani
akhirnya terbentuklah ranting pertama Muhammadiyah di Makassar.

Kondisi amal usaha Muhammadiyah yang ada di Sulawesi Selatan
mengalami pasang surut. Amal Usaha Muhammadiyah terbesar adalah amal
usaha di bidang pendidikan. Amal Usaha bidang pendidikan yang mengalami
perkembangan pesat di Sulawesi Selatan adalah Perguruan Tinggi
Muhammadiyah. Dari 19 Perguruan Tinggi Muhammadiyah yang dibina oleh
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah.! Sulawesi Selatan, hampir seluruhnya

menampakkan  perkembangan yang berarti, khususnya  Universitas

'Darmawijaya. 2014. Sejarah Muhammadiyah Di Sulawesi Selatan 1926-1942. Bosra,
Mustari dkk. 2005. Menapak Jejak: Sejarah gerakan dan biografi ketua ketua Muhammadiyah
Sulawesi Selatan (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2005).



Muhammadiyah Makassar dan Universitas Muhammadiyah Pare-pare.

Dakwah dapat dipahami sebagai sebuah upaya pendekatan terhadap nilai
nilai islam yang bertumpu pada proses amar ma’ruf nahi munkar (Ya’kub,
1992:21). Masyarakat merupakan sebuah komunitas yang tak dapat dipisahkan
dari budaya. Budaya itu yang kemudian membedakan antar satu komunitas
dengan komunitas yang lain. Budaya berpengaruh pula terhadap adat kebiasaan,
pola pikir serta sikap setiap individu yang tergabung di dalamnya. Sebagai
contoh seperti orang sunda berbeda dengan orang batakdari berbagai sisi, mulai
bahasa, etika serta standar kepribadiannya. Begitu pula dengan etnis-etnis lain
yang ada di Indonesia bahkan di_dunia. Oleh sebab itu, setiap manusia dari
berbagai kalangan berhak mendapatkan tuntunan agar menjadi lebih baik yaitu
dengan cara berdakwah antar sesama manusia di dunia.

Di Indonesia ada herbagal-macam agama salah satunya adalah Islam, dan
Islam adalah agama dakwah,’ yaitu agama yang memberi tugas umatnya yaitu
manusia untuk menyeharkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat
manusia. Kata dakwah berasal dari bahasa Arab yang mempunyai arti:
panggilan, ajakan, dan seruan, sedangkan artinya lain adalah: menyeru,
memanggil, mengajak;, dalam artian menogajak untuk imengubah agar bersedia
masuk ke jalan Allah, dan secara bertahap menuju perikehidupan yang Islami.

Fenomena dakwah dalam masyarakat penentuan metode dakwah dalam era
informasi saat sekarang ini, penulis lebih cenderung menggunakan analisis
dakwah yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab yang dikenal dengan
metode “dakwah bil hal” (atau dakwah pembangunan). Alternatif ini berangkat
dari asumsi bahwa syarat utama agar suatu komunitas dapat memelihara dan
mengembangkan identitasnya adalah lebih terciptanya kondisi yang

terorganisasi, yang kemudian memudahkan persatuan, kerjasama, dan

Arbiah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh (Jakarta: Bulan
Bintang,1989), h. 78.
®. M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an (Cet X: Bandung; Mizan, 208) h. 39 B



pergerakan kearah yang lebih produktif.

Oleh sebab itu, maka dakwah memerlukan kesiapan yang matang agar
ketika seseoarang berdakwah memiliki bekal yang kuat dalam segala hal baik itu
fisik, mental ataupun lainnya. Pada dasarnya kemampuan manusia itu sangat
terbatas tetapi kebutuhan manusia tidak terbatas, untuk memenuhi itu semua
dalam melaksanakan pekerjaan tersebut. Kesiapan itu bisa dicapai ataupun
diraih dengan menggunakan sistem manajemen, karena dengan menggunakan
manajemen akan mempermudah proses berjalannya dakwah dengan manajemen
dapat mendorong manusia membagi pekerjaan, tugas dan tanggung jawab,
dengan adanya hal itu pekerjaan seberat apapun dapat diselesaikan dengan baik
dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan dapat tercapai karena dengan
mencapainya harus menggunakan manajemen.

Manajemen adalah merupakan proses.terpenting dalam setiap organisasi,
sebab pada dasarnya manajemen itu berurusan dengan tujuan bersama, cara
orang bekerja dan pemanfaatan sumber-sumber yang ada (Panglaykim. 1981.
89). Jadi manajemen itu merupakan Suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang
diinginkan.

Menurut (G. R Terry. 2009. 56) proses manajemen terjadi dalam suatu
organisasi ataupun kelompok, karena organisasi merupakan alat dan wadah
tempat untuk mengatur sumber daya dan semua aktivitas dalam mencapai
tujuannya. Untuk mengatur manajemen melalui proses dari urutan fungsi-fungsi
manajemen. Adapun fungsi-fungsi manajemen yang umumnya digunakan setiap
kelompok antara lain Perencanaan (planning), Pengorganisasian (organizing),
Pergerakan (actuating), Pengevaluasian (controlling).

Kemampuan untuk mengidentifikasi permasalahan, kemudian menyusun
rencana yang tepat, mengatur dan mengorganisir para pelaksana dakwah dalam
kesatuan-kesatuan tertentu, dengan menggerakkan dan mengarahkan pada

sasaran-sasaran atau tujuan yang dikehendaki atau disepakati bersama, begitu



pula kemampuan untuk mengawasi, mengendalikan dan mengevaluasi tindakan
dakwah Islam, dapatlah disebut dengan istilah manajemen, sebagaimana yang
tertera diatas maka manajemen bukan hanya digunakan dalam dunia bisnis saja
tetapi juga digunakan dalam pengelolalan bidang dakwah.

Berbagai gerakan berbasis Islam banyak dan mudah ditemui di Indonesia.
Beberapa memang lahir dan berkembang di Indonesia, sementara sebagian yang
lain merupakan gerakan Islam trans nasional yang menyebar sampai ke
Indonesia. Berbagai gerakan tersebut ada yang berbentuk organisasi, komunitas
atau gerakan tanpa bentuk. Sebut saja misalnya Muhammadiyah, Nahdlatul
Ulama (NU), Majelis Tafsir al-Quran (MTA), Front Pembela Islam (FPI)
merupakan organisasi Islam yang lahir dan berkembang di Indonesia. Meskipun
harus juga diakui keempat arganisasi ini sebenarnya memiliki hubungan secara
tidak langsung dengan komunitas, gerakan-ataupun organisasi Islam di luar
negeri, terutama wilayah Timur Tengah.

Setiap gerakan Islam memiliki kecenderungan dalam berdakwah. Dalam
beberapa hal bahkan kecenderungan. iersebut sampai menjadi karakter dari
gerakan- gerakan Islam. Muhammadiyah misalnya, organisasi ini dianggap
sebagai organisasi Islam modern  dibandingkan. dengan' NU yang dianggap
tradisional.  Dalam — menjalankan ~ misi ~ dakwahnya, Muhammadiyah
menggunakan strategi dengan mendirikan institusiinstitusi pendidikan, mulai
dari taman kanak-kanak (TK) sampai perguruan tinggi. Muhammadiyah juga
dikenal banyak mendirikan rumah sakit. Sementara NU terkenal memiliki
banyak pondok pesantren.

Islam adalah agama yang diturunkan secara menyeluruh. Ajaran dalam
agama islam diharapkan bisa dimaknai secara baik dan lengkap oleh manusia.®
Karna didalamnya terdapat berbagai macam sistem serta ajaran-ajaran yang

bertuju pada setiap aspek kebaikan individu maupun kemaslahatan manusia.

%3aid Agil Husin Al Munawwar, Kata Sambutan Dalam Buku Metode Dakwah,
Himpunan Rahmat Semesta (Cet. Pertama; Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 8



Untuk itulah manusia memerlukan seperangkat ilmu pengetahuan yang dapat
menggerakkan dan menuntun manusia sebagai khalifah di muka bumi. Salah
satu perangkat-perangkat penting ilmu pengetahuan yang dikenal dalam islam
adalah ilmu dakwah. Sehingga secara garis besar, dakwah mempunyai dua
pendekatan, yaitu dakwah kultural dan struktural.

Dakwa kultural adalah dakwa yang mempunyai prinsip lebih menekankan
pendekatan islam secara kultural. Artinya bahwa dakwa kultural sangat
akomodatif terhadap nilai budaya tertentu secara inovatif dan kreatif tanpa
menghilangkan sisi substansi keagamaan yang benar. Dakwah kultural terletak
pada nilai-nilai universal kemanusiaan, menerima kearifan dan kecerdasan lokal
dan mencegah kemungkaran dengan memperhatikan sifat individu manusia
maupun sosial. Sehingga menimbulkan kesadaran dan kesepahaman nilai-nilai
yang baik dalam ajaran islam.

Sedangkan dakwah struktural adalah kegiatan dakwah yang menjadikan
kekuasaan birokrasi ataupun’ kekuatan politik sebagai alat untuk
memperjuangkan Islam.* Karenanya dakwah struktural lebih bersifat top-down.
Hingga dalam praktiknya, aktivis dakwah struktural bergerak mendakwahkan
ajaran Islam dengan memanfaatkan struktur sosial, pelitik, maupun ekonomi
yang ada, guna menjadikan ajaran Istam sebagai basis atau landasan kebijakan,
sehingga nilai- nilai Islam mengejawantah dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.

Adapun usaha Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah adalah (1)
Menanamkan keyakinan, memperdalam dan memperluas pemahaman,
meningkatkan pengamalan, serta menyebarluaskan ajaran Islam dalam berbagai
aspek kehidupan. (2) Memperdalam dan mengembangkan pengkajian ajaran
Islam dalam berbagai aspek kehidupan untuk mendapatkan kemurnian dan

kebenarannya. (3) Meningkatkan semangat ibadah, jihad, zakat, infak, wakaf,

*Muhammad Sulthon, Desain llmu Dakwah (cetakan pertama; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), h. 15



sadagah, hibah, dan amal shahih lainnya. (4) Meningkatkan harkat, martabat dan
kualitas sumber daya manusia agar berkemampuan tinggi serta berakhlaqg
mulia. (5) Memajukan dan memperbaharui pendidikan dan kebudayaan,
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta meningkatkan
penelitian. (6) Memajukan perekonomian dan kewirausahaan kearah perbaikan
hidup yang berkualitas. (7) Meningkatkan kualitas kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat. (8) Memelihara, mengembangkan, dan mendayagunakan sumber
daya alam dan lingkungan untuk kesejahteraan.

Untuk menghadapi permasalahan dakwah yang semakin berat dalam masa
modern saat ini, maka penyelenggaraan dakwah tidak mungkin dapat dilakukan
secara individual, tetapi harus dilakukan secara bersama atau kelompok dan
diselenggarakan melalui pola bekerjasama dalam kesatuan yang teratur dan rapi,
dengan dipersiapkan dan direncanakan secara matang serta mempergunakan
sistem kerja yang efisien dan efektif. Manajemen sangat dibutuhkan untuk setiap
kelompok begitu juga untuk kelompok dakwah Islam, di Indonesia kelompok-
kelompok dakwah Islam yang disebut lembaga keagamaan sangatlah banyak
seperti: Muhammadiyah, Nahdhatul Ulama, Lembaga Dakwah Indonesia Islam
(LDI) dan sebagainya. Tetapi: disini| terkhusus.akan. membahas Manajemen
Dakwah di Majelis Tabligh Pimpinan Daerah Muhammadiyah disingkat
“PDM”.

Dipimpinan Daerah Muhammadiyah “PDM” memiliki cara tersendiri
dalam berdakwah. Dakwah PDM dengan konsep membangun masyarakat
berkemajuan untuk melaksanakan dakwah, dilaksanakan dengan berbagai
macam cara atau program seperti halnya Majelis Tabligh bergerak bidang
dakwah dan kajian Islam, Majelis Tarjih bergerak bidang keputusan/fatwa
peribadatan, Majelis PKU dibidang kesehatan, pelayanan akses, LBMH/KBIH
dibidang bimbingan hajian, Majelis Dikdasmen bergerak pada pendidikan usia

dini sampai usia lanjut, Majelis pelayanan sosial yang focus pada pengetasan



kemiskinan, pengangguran dan antisipasi masalah sosial. Lazis MU Semarang
pengumpulan zakat dan pendistribusiannya sekaligus pembinaan agar
masyarakat berdaya dan masih banyak lainnya. Disini akan membahas program
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) terkhusus pada program Majelis
Tabligh yang bergerak dalam bidang dakwah dan kajian Islam.

Tabligh dalam Muhammadiyah diartikan mendorong atau mengkaderisasi
muslim tentang ilmu-ilmu Muhammadiyah yang diajarkan oleh Rasullullah,
ilmu Rasul atau ilmu Nabi Muhammad saw yang berdasarkan Al-Qur’an dan
As-Sunnah seperti halnya yang harus diikuti tuntuntan kitab yang mengajarkan
bantuan sesama, contoh PDM .mempunyai program VYaitu Lazis yang
membidangi pengumpulan zakat di Makassar, jika selain itu maka tidak diikuti
atau tidak diajarkan dalam dakwah Muhammadiyah contoh tidak ada tuntunan
membaca tahlilan meskipun dalam cara dakwah lain ada kegiatan itu selain itu,
juga membahas strategi yang digunakan Majelis Tabligh dalam berdakwah di
Makassar yaitu menggunakan empat cara antara lain: Agidah, Akhlag, Ibadah
dan Muamalah Duniawayah.

Tema ini diambil karena menajemen dakwah di Majelis Tabligh Pimpinan
Daerah Muhammadiyah memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan dengan yang
lainnya. Hal-hal lain yang menarik dari tema ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana pelaksanaan dakwah di Majelis Tabligh Pimpinan Daerah Muhammadiyah
kota Makassar, dan juga hasil-hasil dari kerja keras mereka dalam berdakwah
membela Islam dengan menggunakan sistem manajamen sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai oleh Majelis Tabligh Pimpinan Daerah Muhammadiyah.

Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi untuk mengangkat tema ini
dengan judul: “Gerakan Dakwah Majelis Tabligh Muhammadiyah di Kota
Makassar”. Terkait hal ini maka penulis akan menfokuskan tentang Majelis
Tabligh yang bergerak di bidang dakwah dan kajian Islam yang dilakukan

lembaga Pimpinan Daerah Muhammadiyah.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka peneliti
merumuskan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk-bentuk Gerakan Dakwah Majelis Tabligh
Muhammadiyah di Kota Makassar?
2. Bagaimana  manajemen  Gerakan Dakwah  Majelis  Tabligh
Muhammadiyah di Kota Makassar?
3. Bagaimana tantangan dan peluang Gerakan Dakwah Majelis Tabligh
Muhammadiyah di Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini.adalah :
1. Untuk Mengetahui hentuk-bentuk Gerakan Dakwah Majelis Tabligh
Muhammadiyah di kota Makassar.
2. Untuk mengetahui manajemen Gerakan Dakwah Majelis Tabligh
Muhammadiyah di kota Makassar.
3. Untuk mengetahui tantangan dan peluang yang dihadapi Gerakan Dakwah
Majelis Tanligh Muhammdiyah di kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian
1. Teoretis
Bermanfaat untuk menambah khasanah keilmuan tentang manajemen
dakwah, memberikan informasi dan sumbangan pemikiran dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam manajemen juga tentang
dakwah keagamaan dan dapat digunakan sebagai bahan studi banding bagi
peneliti lainnya. Serta dapat menjadi bahan acuan bagi lembaga lain untuk
bisa mengembangkan organisasi tersebut menjadi lebih efektif, efisien dan
juga bermutu.
2. Secara Praktisi

a. Memberikan informasi untuk masyarakat khususnya tentang
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manajemen dakwah dalam Majelis Tabligh Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Makassar.

b. Memberikan masukan bagi pengurus Majelis Tabligh Pimpinan
Daerah Muhammadiyah agar menjadi lebih baik.

c. Memberikan gambaran tentang organisasi terhadap organisasi lainnya.



BAB |1
TINJAUAN TEORETIS
A. Landasan Teori
1. Pengertian Dakwah

Dakwah menurut etimologi (bahasa) berasal dari bahasa Arab yaitu: e
=355 artinya: menyeru, memanggil, mengajak..” Dakwah adalah sebuah kata
yang mengandung banyak makna dan merupakan tugas suci yang harus dilakukan
oleh setiap muslim (QS ali-Imran (3):10) bahkan dakwah merupakan kegiatan
yang dilaksanakan secara teratur untuk memenagruhi cara berfikir, cara merasa
dan bertindak dalam dataran _individual - dan sosiokulural dalam rangka
mewujudkan ajaran Islam dalam semua segi kehidupan. pemikiran atau paradigm
tentang hakikat pelaksanaan dakwah tidak hanya berkisar pada tataran tabligh atau
retorika, tetapi dapat dipahami sebagai-upaya pembiasaan nilai-nilai Islam dengan
mewujudkan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam dunia dakwah,.orang yang berdakwah biasa disebut Dai dan orang
yang menerima dakwah atau orang yang didakwahi disebut dengan Mad u.°
Secara istilah, dakwah bermakna . ajakan, untuk., memahami, memercayai
(mengimani), dan mengamalkan ajaran Islam, juga mengajak kepada kebaikan
dan mencegah kemungkaran (amar, ma‘ruf-nahyi munkar).’

Dari segi terminologi, kata dakwah lebih dipahami sebagai usaha dan
ajakan kepada jalan Allah, bukan jalan setan, berikut beberapa pandangan para
ahli tentang pengertian dakwah sebagai berikut:

a. Samsul Munir Amin, menyebutkan bahwa dakwah adalah bagian yang sangat
esensial dalam kehidupan seorang muslim, dimana esensinya berada pada

ajakan dorongan (motivasi), rangsangan serta bimbingan terhadap orang lain

>Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam, (Jakarta, 2008), h 3

®Jum’ah Amin Abdul Aziz, Figih Dakwah; Studi Atas Berbagai Prinsip dan Kaidah yang
Harus Dijadikan Acuan Dalam Dakwah Islamiah, (Solo, 2011), h 34

"Poerwadarminta, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka 1976). h 752
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untuk menerima ajaran Islam dengan penuh kesadaran demi keuntungan
dirinya dan bukan untuk kepentingan pengajaknya. ®

. Wahidin Saputra, menyebutkan dakwah adalah menjadikan perilaku muslim
dalam menjalankan Islam sebagai agama rahmatan lil alamin yang harus
didakwahkan kepada seluruh manusia. °®

. Sayid Muhammad Nuh, menyebutkan dakwah adalah bukan hanya terbatas
pada penjelasan dan penyampaian semata, namun juga meliputi pembinaan dan
takwin (pembentukan) pribadi, keluarga, dan masyarakat.

. Munir dan Wahyu Ilaihi dan A.W. Munawir menyebutkan dakwah adalah
aktivitas menyampaikan ajaran-islam, menyuruh berbuat baik dan mencegah
perbuatan mungkar, serta memberi kabar gembira dan peringatan bagi manusia
* Quraish Shihab menjelaskan, bahwa dakwah adalah seruan atau ajakan kepada
keinsyafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan
sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat “°

. Toha Yaahya Oemar menyatakan bahwea dakwah Islam sebagai upaya
mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan
perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat.

. Syaikh Muhammad Abduh mengatakan bahwa dakwahadalah menyeru kepada
kebaikan dan mencegah, dari (kemungkaranadalah fardlu yang diwajibkan
kepada setiap muslim.™

Pengertian dakwah tersebut di atas, dapat dipahami bahwa pada prinsipnya

dakwah merupakan upaya mengajak, menganjurkan atau menyeru manusia agar

mau menerima kebaikan dan petunjunk yang termuat dalam Islam. Atau dengan

8Munir, Dkk, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 6
*Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Raja Gerafindo Persada, 2011), h.

YAsep Shaifuddin, Sheh Sulhawi Rubba, Fikih Ibadah Safari ke Baitullah, (Surabaya:

Garisi, 2011), h. 28

"Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta, Toha Putra, 2011) h. 1-2
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kata lain, agar mereka mau menerima Islam sehingga mereka mendapatkan
kebaikan dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.*

Dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh dai (informan) untuk
menyampaikan informasi kepada pendengar (mad’u) mengenai kebaikan dan
mencegah keburukan. Aktivitas tersebut dapat dilakukan dengan menyeru,
mengajak atau kegiatan persuasif lainnya. Dakwah menjadikan perilaku muslim
dalam menjalankan Islam sebagai agama “rahmatan lil’alamin” yang harus
didakwahkan kepada seluruh manusia, dalam prosesnya melibatkan unsur
dai (subyek), maaddah (materi), thorigoh (metode), wasilah (media),
dan mad’u (objek) dalam mencapail magashid (tujuan) dakwah yang melekat
dengan tujuan Islam yaitu mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
Islam sebagai agama penerus dari risalah-risalah yang dibawah para Nabi
terdahulu, terutama agama-agama Samawi, seperti Yahudi dan Nasrani. Islam
diturunkan karena terjadinya distorsi-ajaran agama, haik karena hilangnya sumber
ajaran agama sebelumnya ataupun pengubahan yang dilakukan pengikutnya. Di
dalam agama Nasrani misalnya, hingga saat ini belum ditemukan kitab suci yang
asli. Dakwah adalah aktivitas amar. makruf, nahi-mungkar tidak selalu berkisar
pada permasalahan agama seperti pengajian atau kegiatan yang dianggap sebagai
kegiatan keagamaan lainnya.

Amrullah Achmad menjelaskan, bahwa secara garis besar, ada dua
pengertian dakwah. Pertama, tablig/penyiaran/penerangan agama. Kedua, bahwa
dakwah diberi pengertian semua usaha untuk merealisir ajaran Islam dalam semua
segi kehidupan manusia. Dapat difahami bahwa terdapat dua pengertian dakwah
yaitu dakwah dalam arti sempit yang dilakukan secara tablig, seperti; ceramah

agama, khutbah dan pengajian. **

25amsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 178

BAmrullah  Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial (Seminar dan
Diskusi), (Yogyakarta: PLP2M, 1985), h. 24.
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Dakwah dalam arti secara luas, yaitu semua usaha dan kegiatan ke arah
mewujudkan ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan. Jika diperhatikan lebih
jauh pelaksanaan dakwah selama ini lebih cenderung kearah tablig, hal ini terlihat
dari kegiatan dakwah melalui radio, TV dan kegiatan dakwah yang berjalan di
tengah-tengah masyarakat masih didominasi pada tablig, belum banyak dakwah
melalui perbuatan nyata atau dakwah bi al-hal. Jika dilihat dari kacamata
Sosiologi, kegiatan dakwah yang dikembangkan hanya berputar dari masjid,
mushalla, kantor baik instansi pemerintahan maupun swasta dan kebanyakan dari
para pelaku adalah orang-orang Islam yang sedikit banyak memahami dan
mengamalkan ajaran Islam.

Dakwah sebagai fenomena yang terjadi di kalangan masyarakat, bahkan
kegiatan dakwah itu dilaksanakan bukan hanya di tempat “konvensional” seperti
majlis taklim, masjid maupun. pesantren, -namun banyak juga kegiatan dakwah
dilakukan di hotel, rumah sakit, perusahaan, radio, televisi bahkan internet.
Aktifitas dakwah merupakan proses komunikasi. penyampaian ajaran Islam,
karena aktifitas dakwah merupakan salah satu strategi untuk membentuk
perubahan kepada masyarakat ke arah-yang. lebih. baik, dan sebagai proses
membentuk masyarakat yang islami. Oleh karena itu, proses dakwah haruslah
berpedoman pada Alquran dan Al-Hadist-Agar pesan dakwah bisa diterima oleh
para mad 'u maka perlu menggunakan metode ataupun cara berkomunikasi dalam
melakukan dakwah, salah satunya yaitu dengan cara komunikasi secara persuasif.
Pada kesempatan kali ini peneliti akan membahas tentang dakwah dengan
menggunakan komunikasi persuasif. Usaha untuk memengaruhi pendapat,
pandangan, sikap ataupun tingkah laku seseorang dapat ditempuh dengan cara: a).
Koersif, yaitu dengan cara paksaan bahkan disertai dengan terror yang dapat
menekan batin, b). Persuasif, yaitu tanpa adanya paksaan dengan memengaruhi

jiwa seseorang sehingga dapat membangkitkan kesadarannya untuk menerima dan
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menerima suatu tindakan.** Tanpa disadari, dakwah berada pada kehidupan
manusia sehari-hari. Oleh karena itu dalam situasi dan kondisi yang tengah ada
dalam masyarakat hendaknya dapat menerapkan metode dakwah yang paling pas
untuk digunakan. Dakwah persuasif harus dilakukan oleh orang-orang yang
memang memiliki pengetahuan dan keahlian. Dakwah harus tetap dilakukan
sekalipun dihadapkan dengan orang yang kemungkinannya sangat kecil untuk
berubah.
a). Komponen dakwah

Pelaksanaan dakwah tentunya memunyai komponen yang selalu ada dalam
setiap kegiatan dakwah. Adapun_unsur-unsur atau komponen dakwah sebagai
berikut:

1). Subjek Dakwah

Subjek dakwah (peleku dakwah) disebut juga dengan dai atau
communicator. Faktor subjek dakwah sangat menentukan keberhasilan aktivitas
dakwah. Maka subjek dakwah atau dai atau lembaga dakwah, hendaknya mampu
menjadi penggerak dakwah yang profesional. Di samping profesional, kesiapan
subjek dakwah baik pada, penguasaan -terhadap. materi, maupun penguasaan
terhadap metode, media yang secara psikologi sangat menentukan gerakan
dakwah untuk mencapai keberhasilannya.

Kata dai, berasal dari bahasa Arab yang berarti orang yang mengajak.
Dalam ilmu komunikasi disebut komunikator. Di Indonesia, dai juga dikenal
dengan sebutan lain, seperti muballig, ustadz, kyai, ajengan dansyaikh. Hal ini
didasarkan atas tugas dan eksistensinya sama seperti dai. Padahal hakikatnya tiap-
tiap sebutan dimaksud memiliki kadar kharisma dan keilmuan yang berbeda-beda

dalam pemahaman masyarakat Islam di Indonesia.

“Mohammad Munir, Metode Dakwah, (Jakarta, kencana, 200), h. 50
>Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta: AMZAH, 2009), h. 13
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Dalam pengertian yang khusus (pengertian Islam), dai adalah orang yang
mengajak orang lain, baik secara langsung atau tidak langsung dengan kata-kata,
perbuatan, atau tingkah laku ke arah kondisi yang baik atau lebih baik menurut
syariat Alquran dan Sunnah. Dalam pengertian khusus tersebut dai identik dengan
orang yang melakukan amar ma 'ruf nahi munkar.*®

Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat pengertian dari para pakar dalam
bidang dakwah, seperti: A. Hasyimi menyatakan juru dakwah adalah penasihat,
para pemimpin dan pemberi ingat yang memeberi nasihat dengan niat baik yang
mengarah dan berkhotbah yang memusatkan jiwa dan raganya dalam wa’at (berita
gembira) dan wa’id (berita siksa). Sedangkan Nasaraddin Lathief mendefinisikan
bahwa dai ialah muslim dan muslimat yang menyeru, mengajak dan memberi
pengajaran dan pelajaran agama Islam. *'

Pada dasarnya semua pribadi muslim itu berperan secara otomatis sebagai
mubaligh atau orang yang menyampaikan dakwah yang dalam bahasa komunikasi
dikenal sebagai komunikator. Setiap orang yang menjalankan aktivitas dakwabh,
hendaklah memiliki kepribadian yang baik sebagai seorang dai. Hal ini
disebabkan karena seorang dai adalah figur. yang dicontoh dalam segala tingkah
laku dan geraknya. Oleh karena itu, dai hendaklah menjadi uswatun hasanah bagi
masyarakatnya.

Dai memiliki kedudukan yang penting di tengah-tengah masyarakat
sebab dai adalah seorang pemuka (pelopor) yang selalu diteladani oleh
masyarakat. Perbuatan dan tingkah lakunya selalu dijadikan tolak ukur oleh
masyarakat. Dai adalah seorang pemimpin di tengah masyarakat walau tidak
pernah dinobatkan secara resmi sebagai pemimpin. Kemunculan dai sebagai

pemimpin adalah atas pengakuan masyarakat yang tumbuh secara bertahap.

samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: AMZAH, 2009), h. 68
Y"Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 79
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Dengan adanya kata minkum pada QS Ali Imran/3:104. , dimana kata itu
menunjukan bahwa umat Muhammad mempunyai kewajiban untuk melaksanakan
dakwah. Pertanyaan yang muncul lagi adalah, apakah semua umat Muhammad
memunyai kewajiban untuk melaksanakan dakwah? Dalam masalah ini, paling
kurang terdapat dua pendapat. Pertama, seandainya kata min yang terdapat dalam
ayat dimaksud menunjukan li-al-fab idh (sebagian), maka berarti tidak semua
umat Muhammad wajib melaksanakan dakwah. Akan tetapi, kalau minitu
keberadaannya sebagai li al-bayan (penjelas), maka berarti semua umat
Muhammad wajib melaksanakan dakwah. Perbedaaan itu sebenarnya bisa
dikompromikan untuk masalah-masalah yang lebih khusus dan memerlukan
pemikiran, keterampilan dan kajian lebih mendalam serta tidak semua orang dapat
memahami masalah itu, maka kewajiban berdakwah dalam hal seperti ini memang
hanya untuk orang-orang tertentu saja. Sedangkan terhadap masalah yang mudah
diketahui benar atau salahnya (hal yang bersifat universal, seperti membantu
orang lemah itu baik, dan mencuri itu jelek), maka penyampaian dakwah dalam
hal seperti itu, adalah kewajiban semua muslim.*®

Adapun sifat-sifat dai yaitu; Beriman, dan bertakwa kepada Allah Swt.,
ahli tobat, ahli ibadah, amanah dan shidq, pandai bersyukur, tulus ikhlas dan tidak
mementingkan pribadi, ramah.dan penuh pengertian, tawaddu (rendah hati),
sederhana dan jujur, tidak memiliki sifat egois, sabar dan tawakkal, memiliki jiwa
toleran, sifat terbuka, demokratis. Sedangkan sikap seorang dai yaitu; berakhlak
mulia, disiplin dan bijaksana, wara dan berwibawa, berpandangan luas, dan
berpengetahuan yang cukup.™

2). Objek Dakwah (Mad 'u)

Ditinjau dari segi etimologi obyek dakwah atau mad’u s adalah

bahasa arab yang merupakan isim maful yang berasal dari fiil madi

'8 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 77
19 Faizah, Lalu Muchsin Effendi. Psikologi Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 91-98
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yaitu &2 menyeruh, dalam Ensiklopedia Islam diartikan sebagai “ajakan kepada
Islam.?°, sedangkan. Menurut Wahidin saputra bahwa mad’u ialah orang atau
kelompok yang lazim disebut dengan jamaah yang sedang menuntut ajaran agama
dari seorang dai, baik itu mad’u orang dekat atau jauh, muslim atau non-muslim,
laki-laki ataupun perempuan. Seorang dai akan menjadikan mad 'u sebagai objek
bagi transformasi keilmuan yang dimilikinya.?

Ada banyak ulama yang menjelaskan tentang sasaran atau orang-orang
yang perlu didakwahi. Beberapa pendapat yang dianggap penting dan utama
dalam penelitian ini: Menurut Muhamkmad Abu Fath Al-Bayanun, bahwa
dakwah itu ditujukan untuk orang kafir agar masuk Islam, juga ditujukan kepada
muslim untuk memperbaiki keislaman mereka serta meningkatkan keimanan
mereka. Kalau orang-orang kafir yang diseru itu terdiri dari berbagai macam jenis
dan modelnya, demikian juga objek .dakwah dari kalangan musliminpun
bermacam-macam. Dari sini diketahui, bahwa dalam konsep dakwah kelompok-
kelompok ini tidak dapat diperlakukan sama, akan. tetapi dakwah pada tiap-tiap
kelopmpok ini modelnnya sangat tergantung pada keadaannya dan tanggapannya
untuk menerima dan memegang teguh. kehenaran.

Oleh karena itu, orang yang telah terlebih dahulu berbuat kebaikan diajak
untuk memperbanyak kebaikannya.merealisasiakan ketakwaannya. Ini merupakan
medan luas yang tiada habisnya sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Ali
Imran/3: 102: o ) L

o0y salig a3l 5 V) G 5AE W 5 gl A 1585 ) il Cpdl) L
Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman! bertakwalah kalian kepada Allah
dengan sebenar-benar ketakwaan. Dan janganlah kalian mati kecuali

“Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Djambatan, 1992)
h. 208

ZWahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah,jilid 1(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011) h. 279.

2pbd Rasyid M, Perubahan Sosial dan Strategi Komunikasi (Efektifitas Dakwah
Dalam Pembangunan Sosial), (Ponorogo: Wade Group, 2018), h. 71
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kalian dalam keadaan menyerahakan diri.?

Sebagaiman orang yang berbuat zalim itu diajak untuk kembali dari
kebodohan dan kedurhakaannya untuk menghindari segala macam kemaksiatan,
dan kembali berpegang teguh dengan perintah dan hukum Allah sebagai wujud
taubat dari kezalimannya. Demikian juga orang-orang muslim yang tersesat, yakni
orang-orang yang terjebak dengan segala macam kesesatan akidah, orang seperti
ini diseru agar memperbaiki akidah-akidah mereka dan kembali dari
kesesatannya, sebelum nantinya dilanjutkan dengan hukum-hukum pidana,
sehingga akidah mereka benar dan segalah bentuk keraguan yang ada pada
mereka akan sirna. Apabila merka sudah berketetapan hati kepada kebenaran dan
petunjuk, maka mereka termasuk salah satu dari tiga bagian tersebut di atas dan
mendapatkan perlakuan sebagaimana kelompoknya.”*

Mad’u adalah objek dakwah bagi seorang dai yang bersifat individual,
kolektif, atau masyarakat umum. Masyarakat sebagal objek dakwah atau sasaran
dakwah merupakan salah satu-unsur yang penting dalam sistem dakwah yang
tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan unsur-unsur dakwah yang lain. Oleh
sebab itu, masalah masyarakat ini seharusnya dipelajari dengan sebaik-baiknya
sebelum melangkah ke aktivitas'dakwah yang sebenarnya. Sebagai bekal dakwah
dari seorang dai atau muballig, ‘hendaknya: memperlengkapi dirinya dengan
beberapa pengetahuan dan pengalaman yang erat hubungannya dengan masalah
masyarakat.?

Para dai tidak cukup hanya mengetahui objek dakwah secara umum dan
secara khusus tersebut, tetapi yang lebih penting yang harus diketahui adalah

hakikat objek dakwah atau sasaran dakwah itu sendiri. Adapun hakikat objek

ZAlquran dan Terjemahnya, Kementerian Agama RI, (Solo: PT Karya Toha Putra, 2015),
h. 34

“Muhammad Abu Fath Al-Bayanun, Nasihat untuk para Da’i, cet 1(Surakarta: indiva
pustaka, 2008), h.88-90.

ZWahidin saputra, Retorika Monologika: Kiat dan Tips Praktis Menjadi Muballig,
(Bogor: Titian Nusa Press, 2010), h. 5-6.
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dakwah adalah seluruh dimensi problematika hidup objek dakwah, baik problem

yang berhubungan dengan agidah, ibadah, akhlag, mu'amalah, pendidikan, sosial,

ekonomi, politik, maupun budaya, %°

Dengan demikian, maka masalah masyarakat seharusnya di pelajari
dengan sebaik-baiknya sebelum melangkah ke aktivitas dakwah yang sebenarnya
agar dakwah yang kita sampaikan labi terarah dan mengenah ketujuan dakwah.

3). Materi Dakwah

Materi dakwah adalah pesan (message) yang dibawakan oleh subyek
dakwah untuk diberikan atau disampaikan kepada obyek dakwah. Materi
dakwah yang biasa disebut juga dengan ideolegi dakwabh, ialah ajaran Islam itu
sendiri yang bersumber dari Alquran dan Al-Sunnah.?” Keseluruhan ajaran Islam
yang ada dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasul, pada pokoknya mengandung
tiga prinsip yaitu akidah, syariat, dan akhlak:*®

Pengertian dakwah menurut beberapa para ahli, antara lain:

a. Dr. Moh Natsir. Dakwah._adalah tugas para_muballigh untuk meneruskan
risalah yang diterima dari Rasulullah untuk menyampaikan wahyu Allah yang
diterimanya kepada umat, manusia.. Selanjutnya beliau mengatakan risalah
merintis, sedangkan dakwah melanjutkan.

b. Prof. Thoha Yahya Oemar, M.A. Menyatakan bahwa dakwah Islam adalah
upaya mengajak umat manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang
benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan
mereka didunia dan akhirat.

c. M. Quraish Shihab. Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsafan atau
usaha yang mengubah situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap

pribadi maupun masyarakat.

%\Wardi Bachtiar, Metode Penelitian llmu Dakwah, ( Jakarta: Logos, 1997), h. 35
“'Rofiah, http://eprints.walisongo.ac.id/2611/3/091311016, h. 31 diakses tanggal 8
April 2017
?RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah (Jakarta: Amzah, 2007), h. 25.


http://eprints.walisongo.ac.id/2611/3/091311016
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d. KH AbdurrahmanWahid (Gus Dur). Dakwah adalah upaya seseorang da’i
mengajak dan menawarkan manusia kejalan kebaikan sesuai prinsip
kebaikan. Sehingga sebaiknya dakwah yang paling baik adalah pendekatan
budaya atau dakwah kultural, yang tidak berlandaskan kepada kekerasan dan
tidak kaku kepada keharusan secara formal (yaitu seorang da’i tidak harus
menyelipkan ayat Al-Qur’an dan Hadis). Yang paling utama adalah
bagaimana cara seorang da’i meminimalisir penegakan amr ma’ruf nahi
mungkar secara paksaan.”

e. Menurut prof. Dr. Hamka. Dakwah adalah seruan panggilan untuk menganut
suatu pendirian yang ada dasarnya berkonotasi positif dengan subtansi
terletak pada aktivitas yang memerintahkan amar ma’ruf nahi mungkar.

f. Hamzah ya’qub mengatakan bahwa Dakwah adalah mengajak umat manusia
dengan hikmah untuk mengikuti petunjuk Allah.dan Rasulnya.

Dari beberapa defenisi di atas dapat diambil kesimpulan tentang dakwabh:

1) Dakwah itu adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana.

2) Usaha dakwah itu adalah untuk memperbaiki situasi yang lebih baik
dengan mengajak manusia-untuk selaly kejalan Allah swt.

3) Dakwah mengandung arti panggilan dari Allah swt dan Rasulullah saw.
Untuk umat manusia agar percaya-kepada ajaran Islam dan mewujudkan
ajaran yang dipercayainya itu dalam segala segi kehidupannya.
Sebagaimana dimaklumi bahwa lembaga dakwah merupakan kumpulan

sekelompok manusia (Dai) yang berserikat untuk tujuan bersama. Sementara
itu, melihat fungsi utama dakwah adalah untuk menyampaikan dan
mengajarkan ajaran Islam secara komprehensip kepada umat agar mereka
memahami dan meyakini kebenarannya yang mutlak, sehingga ajaran Islam

mampu memengaruhi pandangan hidup, sikap batin, dan tingkah lakunya.

M. Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet 2, Jakarta: Kencana 2009), h. 20
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Kondisi inilah yang kemudian melahirkan perilaku pemeluknya dari hasil
pemahamannya tersebut, sehingga proses transpormasi ajaran tersebut dapat
benar-benar berlangsung.®
Dakwah juga mempunyai unsur-unsur yaitu komponen-komponen yang
terdapat dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i
(pelaku dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah), washilah
(media dakwah), thariqo (metode), dan adsar (efek dakwah).
2. Pengertian Majelis Tabliq
Majelis  ini sebagai majelis  yang  beroperasi untuk
memikirkan membuatkan program.serta melancarkan kegiatan tabliq atau dawah
di segala tingkat. Majelis ini memberikan pentunjuk, pengarahan, dan pembinaan
umat islam dalam mengisi hari besar Islam dan nasional, memberikan
tutunan peraktis dalam Kkhitanan, perkawinan, kematian dan kelahiran. Dan
majelis tabliq ini oleh K.H. Dahlan dan pemimpinan—-pemimpinan.®
Tugas Majelis Tablig:
a. Pembinaan ideologi muhammadiyah.
b. Perencanaan, pengorganisasian, -pembimbingan, pengkordinasian dan
pengawasan program dan kegiatan.
c. Penyampaian masukan - kepada pimpinan. persyarikatan sebagai bahan
pertimbangan.
d. Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga professional.
e. Penelitian dan pengembangan bidang tabligh
3. Pengertian Muhammadiyah
Secara etimologis Muhammadiyah berasal dari bahasa Arab

“Muhammad” yaitu nama Nabi dan Rasul Allah yang terakhir. Kemudian

% asghar Ali Enginer, Islam dan Pembebasan (Yogyakarta: LKIS, 1993), h. 34
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mendapatkan “ya ‘nisbiyah” yang artinya menjeniskan. Jadi, Muhammadiyah
berarti umat Muhammad saw. atau pengikut Muhammad saw. yaitu semua
orang Islam yang mengakui dan meyakini bahwa Nabi Muhammad saw.
adalah hamba dan pesuruh Allah yang terakhir. Dengan demikian, siapa pun
juga yang mengaku beragama Islam maka sesungguhnya mereka adalah orang
Muhammadiyah tanpa harus dilihat dan dibatasi oleh adanya perbedaan
organisasi, golongan, bangsa, geografis, etnis dan sebagainya. (Pasha 2005:
99)

Secara terminologis Muhammadiyah ialah gerakan Islam, Dakwah
Amar Ma“ruf Nahi Munkar, beraqidah Islam dan bersumber pada Al Qur’an
dan Sunnah, didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah
1330 Hijriyah bertepatan dengan tanggal 18 November 1912 Miladiyah di
Kota Yogyakarta. Gerakan ini diberi nama Muhammadiyah oleh pendirinya
dengan maksud untuk bertafa’ul (bérpengharapan baik) dapat mencontoh dan
meneladani jejak perjuangannya dalam rangka menegakkan dan menunjung
tinggi agama Islam semata-mata demi terwujudnya lzzul Islam wal Muslimin,
kejayaan Islam sebagai realita. dan- kemuliaan -hidup umat Islam sebagai
realita. (Pasha 2005: 99)
B. Tinjaun Empiris

2.1 Tabel Tinjauan Empiris

No. | Nama dan Tahun Judul Hasil

1 Al Hana Rudi
(2011)

Strategi Dakwah
Kultural Pengurus
Wilayah
Muhammadiyah

Jawa Timur

Pada dasarnya ajaran NU dan
Muhammadiyah  berasal  dari
sumber yang sama: Al-Qur’an dan
Hadis, perbedaan keduanya terletak
pada pemahaman dan

interpretasi. NU lebih menekankan

pada keharmonisan ajaran, dan
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Muhammadiyah lebih menekankan
purifikasi (kemurnian) ajaran. NU
lebih banyak merujuk pada teks-
teks  mengenai keharmonisan
hubungan antara sesama manusia,
sedang  Muhammadiyah lebih
banyak merujuk pada teks-teks
yang bertema amar ma’ruf nahi

munkar.

Ruhana Salim

Akmal (2012)

Profil Gerakan
Dakwah di Kota

Palu

Hasil jurnal ini menemukan bahwa
isu-isu khilafiyah kini tidak lagi
menghadap-hadapkan mereka,
namun dinamika politik di
kalangan ormas keagamaan
cenderung berpotensi
mengganggu hubungan diantara
mereka. Dalam kaitan itu,
tumbuhnya kedewasaan dan tingkat
pendidikan umat serta adanya
kebersamaan dalam
memberdayakan forum-forum
internal umat Islam akan dapat

menguatkan hubungan mereka.

Alwi Muhammad

(2013)

Gerakan Dakwah
Muhammadiyah Di

Sulawesi Selatan

Gerakan dakwah Muhammadiyah
di Sulawesi Selatan mengalami
perkembangan yang sangat dinamis

karena adanya kekuatan
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infrastruktur dakwah
Muhammadiyah yang terdiri atas
struktur kepemimpinan horizontal,
yakni majelis dan lembaga, serta
struktur kepemimpinan vertikal
yakni Pimpinan Wilayah, Pimpinan
Daerah, Pimpinan Cabang dan

Pimpinan Ranting di setiap daerah

Ruwaidah (2015)

Dakwah Kultural
Muhammadiyah
dalam Konteks

Kebudayaan

Dakwah kultural di kalangan
Muhammadiyah dikarenakan untuk
mengembangkan misi dakwah
Muhammadiyah dan mencari
langkah strategi dakwah
Muhammadiyah agar diterima oleh

seluruh lapisan masyarakat.

Zain Arifin,
Maimun Dan
Maimun fuadi

(2017)

Internalisasi Nilat-
Nilai-Modernitas
Dalam Gerakan
DakwahOrganisast
Muhammadiyah Di

Makassar

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa internalisasi nilai-nilai
modernitas dalam dakwah
Muhammadiyah dilakukan melalui
semua kegiatannya, seperti bidang
pendidikan, ekonomi, sosial,
pemikiran dan dakwah.
Muhammadiyah juga mengalami
sejumlah hambatan pada
pelaksanaan internalisasi nilai
tersebut mengingat organisasi ini

relatif kecil di Makassar.




C. Kerangka Pikir

Gerakan Dakwah
Majelis Tabligh
Muhammadiyah Di
Kota Makassar

v

Gerakan

Manajemen

Peluang dan
Tantangan
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada
umumnya bersifat kualitatif.*

Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan
besarnya populasi atau sampel bahkan populasi atau sampel sangat terbatas. Jika
data sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan
fenomena yang diteliti, maka-tidak perlu mencari sampling lainnya.** Karena
yang ditekankan adalah kualitas data.

Metode penelitian kualitatif-adatah: metode yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alami, (Sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrument: kunci, teknik-pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.** Mendefenisikan
metode penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.*® Dasar penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan

%2| exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3.
*3Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Edisi Pertama; Jakarta: Kencana,
2009), h. 56-57.
%4Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 1
%Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya 2007), h. 23
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yang terintegrasi, kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, mendalam,
mendetail, dan komprehensif.

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan
format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan,
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik
realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau
gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.*

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan.
B. Pendekatan Penelitian
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak di uji. Maka
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Dengan demikian,
penulis menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam
penelitian.
1. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan komunikasi merupakan dasar manusia. Dengan berkomunikasi,
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-
hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat atau di
mana saja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam
komunikasi. Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri
begitu juga halnya bagi suatu lembaga atau organisasi. Dengan adanya
komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil dan

begitu pula sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya komuniakasi organisasi

%Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publick, dan
llmu Sosial (Jakarta : Kencana, 2007), h. 32.
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dapat macet atau berantakan tujuan yang diinginkan.*’
2. Pendekatan Sosiologi

Pendekatan Sosiologi adalah Manusia sebagai multifungsi dituntut untuk
bertindak sebagai makhluk individu, makhluk sosial, dan makhluk spiritual. Jika
dikaitkan dengan penelitian yang akan penulis teliti harus menggunakan
pendekatan sosiologi kerena ketika proses pengelolaan dakwah berjalan maka
harus menjalin interaksi dengan pimpinan atau manajer dan bawahan serta
masyarakat.

Karena pada dasarnya konsep awal manusia adalah saling membutuhkan
satu sama lain dan tidak mampu bertahan hidup sendiri. Dalam ilmu sosiologi ada
dua unsur yang tidak bisa lepas yaitu individu dan masyarakat. Dapat dipahami
bahwa masyarakat adalah kelompok-kelompok manusia yang saling terkait oleh
sistem, adat istiadat, hukum dan norma yang berlako.*

3. Pendekatan syari’ah

Yaitu dalam membahas skripsi ini penulis mempergunakan Al-Qur’an dan

hadis Nabi sebagai sumber rujukan utama.
4. Pendekatan manajemen.

Adapun yang dimaksud dengan pendekatan manajemen dalam penelitian
ini adalah peneliti meminjam teori-teori yang-telah mapan dalam bidang disiplin
ilmu manajemen untuk mengungkapkan dan menjelaskan mengenai suatu
fenomena atau gejala yang terkait dengan manajemen dakwah. Berdasarkan
pernyataan di atas, penyusun simpulkan bahwa jenis penelitian ini adalah

deskriptif kualitatif.

$"Rachmat Kriantono, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Kencana, 2009) h. 15.

$87ulfi Mubarak, Sosiologi Agama: Tafsir Sosial Fenomena Multi-Religius Kontenporer
(Cet. I; Malang Press, 2006), h. 5
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C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu Gerakan
Dakwah Majelis Tabligh Muhammadiyah di Kota Makassar.
2. Sumber data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan
bisa menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa: buku, majalah, koran,
internet, serta sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai referensi.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, calon peneliti. herencana menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala
yang diselidiki.** Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila
sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat secara sistematis dapat
dikontrol keandalan (Reabilitas):dan kesahihannya {validitasnya).*®
2. Wawancara
Yaitu suatu metode dalam.penelitian: yang. bertujuan mengumpulkan
keterangan secara lisan dari seorang responden secara langsung atau bertatap
muka untuk menggali informasi dari responden. Wawancara itu dilakukan oleh
dua belah pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun
data yang akan diungkapkan dalam metode wawancara ini tentunya data yang
bersifat valid terhadap penelitian.
3. Dokumentasi
Yaitu data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting seperti

dokumen lembaga yang diteliti. Disamping itu, foto maupun sumber tertulis lain



31

yang mendukung penelitian.
E. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu
dalam mengumpulkan data.*® Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan
suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan
pengertian penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari
beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan
suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang di peroleh melalui penelitian
akan diolah menjadi suatu informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya.
Oleh karena itu dalam pengumpulan data di butuhkan beberapa instrument
sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriftif kualitatif. Data
yang akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk
verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.*’ Peneliti akan melakukan
pencatatan dan mengumpulkan informasi megenai keadaan suatu gejala yang
terjadi saat penelitian dilakukan:

Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara
sistematis catatan hasil wawaneara; observast; dekumentasi. Dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya
sebagai temuan bagi orang lain.** Analisis data adalah proses pengorganisasian
dan pengurutan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar.** Tujuan
analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah di

baca. Metode yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan

¥Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h. 70.

**Husaini Usma dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2008), h. 52.

“ISyuharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi revisi VI;
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 68

“2pawito, penelitian komunikasi kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: LKiS, 2008), h. 89
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kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai
persepsi yang tidak menyimpang dan sesuai dengan judul penelitian. Teknik
pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses menggambarkan keadaan
sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh apa yang peneliti
dapatkan dari hasil observasi, wawancara, maupun dokumentasi.*

Analisis deskriptif di gunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan)
populasi yang sedang di teliti. Analisis deskriptif di maksudkan untuk
memberikan data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.**

Langkah-langkah analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang  yang  tidak  perlu
mengorganisasikan data dengan cara -sedemikian rupa sehingga kesimpulan
akhir dapat diambil. Peneliti mengelola data dengan bertolak dari teori untuk
mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang terdapat dilapangan
maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara
selektif dan disesuaikan dengan permasalahan di rumuskan dalam penelitian.
Kemudian dilakukan pengolahan dengan meneliti ulang.

2. Display Data (Data Display)

Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data
dilakukan secara induktif yakni menguraikan setiap permasalahan dalam
permasalah penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian
menjelaskan secara ekspesifik.

3. Analisis Perbandingan (Comparatif)

Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari

*Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), h.183
*Lexy. J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung, Rosdakarya, 2007), h. 10.
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lapangan secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data
tersebut satu sama lain.
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih, kesimpulan
sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan
data berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali
dan meninjau ulang catatan lapangan sehingga berbentuk penegasan

kesimpulan.



BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Sejarah Lahirnya Muhammadiyah
Muhammadiyah didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada tanggal 18

Dzulhijjah 1330 bertepatan dengan tanggal 18 Nopember 1912 di Yogyakarta.

Ketika Muhammadiyah didirikan, umat Islam sedang menghadapi
tantangan zaman yang menghimpit berupa hampir seluruh umat Islam berada di
bawah belenggu cengkeraman penjajahan, kebekuan pemikiran keagamaan,
rendahnya mutu pendidikan, terlebih lagi jika dibandingkan dengan dunia
pendidikan umum yang dikelola oleh pemerintah kolonial dan yayasan-yayasan
Katolik dan Protestan. Dalam bidang pelayanan sosial, seperti rumah sakit, panti
asuhan, rumah jompo dan lain sebagainya-mengalami nasib yang sama. Belum
lagi situasi umum umat Islam yang sangat mengkhawatirkan seperti kebodohan,
keterbelakangan dan kemisikinan.'

Dalam situasi tersebut di atas, muncullah ide untuk mendirikan suatu
“persyarikatan” guna merespon tantangan.zaman-tersebut dalam wujud pendirian
sebuah “organisasi” “yang merupakan ciri khas model gerakan pembaruan
kegamaan di Indonesia." Dalam konteks Indonesia, Muhammadiyah merupakan
pioner, di samping Sarekat Islam (SI).

Dalam bahasa Hamka (1908-1981), ada tiga faktor yang mendorong
lahirnya gerakan ini. Pertama, keterbelakangan dan kebodohan umat Islam di
Indonesia pada semua aspek kehidupan; Kedua, kondisi kemiskinan yang parah
yang dialami oleh umat Islam; Ketiga, kondisi pendidikan Islam yang sudah amat

kuno seperti yang terlihat dalam pesantern.™
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Sedangkan Musthafa Kamal Pasha mengatakan bahwa ada dua faktor
yang melatarbelakangi berdirinya organisasi ini, yakni; Pertama, faktor subyektif,
yakni hasil dari perenungan, penelaahan, pembahasan dan pengkajian yang
mendalam Ahmad Dahlan terhadap al-Qur’an; Kedua, faktor obyektif yang terdiri
dari faktor obyektif yang bersifat internal dan ekternal. Faktor obyektif yang
bersifat internal yakni ketidakmurnian amalan umat Islam, lembaga pendidikan
yang lemah. Sedangkan faktor obyektif ekternal adalah meningkatnya gerakan
kristenisasi dalam masyarakat dan penetrasi bangsa-bangsa Eropa yang menjajah
rakyat nusantara."

Dalam bahasa Amien Rais, Muhammadiyah lahir sebagai perwujudan
dari sesuatu pergumulan yang mendalam, namun jawaban strategis yang diberikan
bukanlah dalam bentuk gerakan pemikiran semata-mata, akan tetapi amal nyata di
tengah-tengah masyarakat. Dengan kata lain, dataran geraknya adalah praksis,
tetapi basisnya adalah pemikiran.’

Sedangkan Amin Abdullah membahasakan bahwa menurut kacamata
analisis sosiologis agama kontemparer, sepak terjang Muhammadiyah di awal
berdirinya, mirip gerakan ‘sempalan’ yang-positif-dari kekuatan mainstream
pemikiran keagamaan yang hidup saat itu.

Oleh karena itu, Amin Abdullah mengalami kesulitan untuk
mengindentifikasi gerakan Muhammadiyah, pada awal berdirinya, apakah sebagai
gerakan “teologis” murni atau sebagai gerakan “kalam” yang hanya berdasarkan
pada konsep-konsep teologis. Maka dari itu, gerakan pemahaman keagamaan ala
Muhammadiyah merupakan fenomena yang sama sekali baru, yang sulit
diindentifikasi begitu saja dalam plot literatur-literatur klasik-skolastik yang telah

mapan.”
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111. MAKNA DARI NAMA ORGANISASI

Secara etimologis, Muhammadiyah berasal dari kata bahasa Arab
“Muhammad” yaitu nama Nabi dan Rasul Allah yang terakhir. Selanjutnya
mendapatkan “ya’ nisbiyah” yang artinya menjeniskan. Jadi Muhammadiyah
berarti umat “Muhammad saw” atau “pengikut Muhammad Saw” yakni semua
orang Islam yang mengakui dan menyakini bahwa Nabi Muhammad saw adalah
hamba dan pesuruh Allah yang terakhir.""

Sedangkan secara terminologis, Muhammadiyah adalah gerakan Islam,
dakwah Amar Ma’rif Nahiy Munkar, berasas Islam dan bersumber pada al-Qur’an

dan Sunnah."
1V. MAKSUD DAN TUJUAN ORGANISASI

Maksud dan tujuan dari organisasi- ini telah mengalami beberapa kali
amandemen, baik dari redaksional, susunan bahasa dan perubahan istilah. Pada
waktu berdirinya, rumusan dari maksud dan tujuan organisasi ini adalah; Pertama,
menyebarkan pengajaran Nabi Muhammad- Saw-kepada penduduk bumi-putra,
dalam redensi Yogyakarta; Kedua, memajukan hal agama Islam kepada anggota-
anggotanya.”™

Kemudian setelah organisasi ini melebar keluar Yogyakarta, maka
rumusannya disempurnakan menjadi, Pertama, memajukan dan menggembirakan
pengajaran dan pelajaran agama Islam di Hindia Belanda dan Kedua, memajukan
dan menggembirakan hidup sepanjang kemauan agama Islam kepada sekutu-
sekutunya.*

Terakhir pada Muktamar Muhammadiyah yang ke-44 yang berlangsung

di Jakarta pada tanggal 7-11 Juli 2000, memutuskan untuk mengembalikan Islam
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sebagai asas persyarikatan yang sebelumnya atas dasar keputusan Muktamar
Muhammadiyah yang ke-41, Muhammadiyah berasaskan Pancasila.”
Organisasi ini telah mengalami pergantian pimpinan sebanyak 13 kali

sejak berdirinya mulai dari Ahmad Dahlan sampai Ahmad Syafii Maarif.
V. MUHAMMADIYAH: GERAKAN SOSIAL KEAGAMAAN

Gerakan perjuangan Muhammadiyah bercirikan; Pertama,
Muhammadiyah sebagai gerakan Islam; Kedua, Muhammmadiyah sebagai
gerakan dakwah Islam; dan Ketiga, Muhammadiyah sebagai gerakan tajdid.
Sebagai gerakan sosial keagamaan, Muhammadiyah telah menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang cukup bermanfaat bagi pembinaan individu maupun
sosial. Misalnya, dalam = bidang pendidikan, Muhammadiyah telah
menyelenggarakan program ini dalam skala yang besar dengan sistem yang
berbeda dengan sistem yang dianut oleh pesantren. Sementara telah ada institusi
pendidikan yang dikelola misionaris yang pada umumnya terletak di perkotaan
dengan manajemen yang dianggap modern pada saat itu. Persoalannya ialah
masih layakkah pemikiran Dahlan ‘dalam bidang pendidikan sebagai gerakan

reformasi?

Sebagai gerakan dakwah dan sosial-keagamaan, Muhammadiyah akan
senantiasa terlibat dengan setiap wacana dan paradigma. Kini berkembang isu
global tentang wacana masalah keumatan (kerakyatan), isu demokratisasi, hak
asasi, dan pemberdayaan rakyat serta gender. Selain itu muncul Kkrisis-Krisis
sistemik, krisii moral, korupsi dan lingkungan hidup yang akan menjadi persoalan

krusial. Muhammadiyah sebagai organisasi yang didedikasikan untuk keumatan
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harus merespon kenyataan tersebut. Persoalannya adalah mampukah
Muhammadiyah untuk menjawab tantangan itu?

Berdasarkan paradigma Kuntowijoyo, maka Muhammadiyah susah untuk
merespon tantangan itu. Menurut Kuntowijoyo, hal ini disebabkan oleh karena
dari perspektif community development, Muhammadiyah belum memiliki konsep
gerakan sosial yang jelas.* Oleh karena itu, Muhammadiyah harus merumuskan
kembali konsep gerakan sosialnya. Selama ini gerakannya belum pernah
didasarkan pada elaborasi yang mendalam tentang realitas sosial yang obyektif.
Gerakannya masih didasarkan atas dasar kesadaran subyektif-normatik belaka."

Misalnya, Muhammadiyah  selama ini tampaknya masih belum bisa
menerjemahkan siapa yang dimaksud dengan kaum dhuafa, masakin, fugara dan
mustad’afin dalam konteks sosial yang empiris. Keberpihakan kepada kelompok-
kelompok sosial belum didasarkan pada kesadaran obyektif-empiris, namun
didasarkan pada kesadaran subyektif-normatif.”

Adalah menjadi tugas ijtihad gerakan-gerakan pembaruan semacam
Muhammadiyah untuk mulai membangun Islam dalam realitas obyektif. Di
samping untuk terus memperjuangkan islam dalam konteks kesadaran subyektif,
kita berupaya memperjuangkan Islam dalam realitas obyektifnya.

Dalam konteks ini, memperjuangkan Islam dalam realitas obyektif adalah
menata sistem-sistem sosial masyarakat Islam. Dalam artian, kita harus
menerjemahkan  Islam pada tataran empiris. Misalnya, bagaimana
mengimplementasikan konsep-konsep normatif tentang siapa yang dimaksud
dengan kaum dhu afa, masakin, fugara, dan mustad’afin pada formulasinya yang
obyektif dan empiris. Implementasi ini akan membantu dalam memberikan

panduan tentang bagaimana peranan mereka dalam sistem ekonomi, sosial,
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birokrasi dan sebagainya. Tanpa obyektivikasi semacam ini, umat Islam akan

mengalami split existence —dalam realitas subyektif ia Muslim tapi pada saat yang

sama ia tidak mampu mempertahankan kemuslimannya pada dunia obyektiv.*"
Berbagai realitas yang dapat dikemukakan untuk memperjelas fenomena

melemahnya daya antisipasi terhadap perubahan adalah:.

Kenyataan pertama berada pada perkembangan amal usaha
Muhammadiyah; Kenyataam kedua berhubungan dengan adopsi teknologi dalam
arti produk; dan Kenyataan ketiga berkaitan dengan metode atau cara
pengembangan organisasi.™"

Melemahnya daya  antisipasi  berikut  berbagai gejala yang
menampakkannya tidak dapat dilepaskan dari beberapa faktor penting, baik
ekternal maupun internal. Pertama, terjadinya degradasi aspek pemikiran dalam
tubuh Muhammadiyah sebagai ‘suatu pemikiran; Kedua, sebagian jajaran
persyarikatan maupun amal usaha lebih terpaku pada rutinitas gerak; ketiga,
melemahnya daya dukung ekonemi; dan Keempat, sektor pengkaderan.*"

Jika hal ini tidak diatasi dengan baik, maka Muhammadiyah akan
tenggelam dalam arus marginalisasi’ peranan. “Agar jati diri Muhammadiyah
sebagai pemrakarsa pergerakan inovatif tetap eksis dan menjadi ormas yang
berpengaruh di masa depan, maka ada beberapa persoalan yang ia harus
rekonstruksi, yakni:

Pertama, merumuskan kembali “ideologi tajdid” yang menjadi jati
dirinya. Ketika telah banyak lapangan Muhammadiyah tekah direbut oleh

organisasi lain, maka Muhammadiyah harus merumuskan kembali corak tajdid
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sebagai bahan acuan dalam membedakan Muhammadiyah dengan ormas
keagamaan Islam lainnya.

Kedua, menghilangkan kesenjangan antara potensi diri yang dimiliki
oleh Muhammadiyah dan tuntunan peranan yang harus dimainkannya. Dalam
konteks ini, kepemimpinan adalah aspek yang paling memprihatinkan. Bukan saja
kuantitas pimpinan mumpuni yang minim, tetapi juga kualitas pimpinannya juga
tidak sepadan dengan tugas yang harus dijalankannya.

Ketiga, penentuan priorotas kegiatan. Muhammadiyah telah menjadi
organisasi yang sangat ambisius yang ingin-mengerjakan begitu banyak bidang
tetapi tidak didukung dengan sumber daya yang sepadan akibat tidak tegasnya
dalam memilih lahan kegiatan.,

Berbagai fenomena yang digambarkan di atas, baik yang berhubungan
dengan kelemahan dan kekuatan Muhammadiyah, maupun yang berkaitan dengan
peluang dan tantangan “yang dihadapi- Muhammadiyah, tentu saja belum
menggambarkan keseluruhan persoalan. Masih diperlukan lagi upaya yang serius
dan terus menerus  untuk’ menganalisis berbagal fenomena serta

mengindentifikasikan kemungkinan<kemungkinan:lainnya.

B. Bentuk-Bentuk Gerakan Dakwah Majelis Tabligh Muhammadiyah di Kota
Makassar
1. Reaktualisasi Nilai Gerakan
Muhammadiyah kokoh sebagai gerakan Islam karena memiliki nilai-nilai
dasar yang menjadi fondasi, bingkai, perspektif, dan orientasi usahanya dalam
mencapai tujuan. Nilai-nilai gerakan tersebut bersumber dari ajaran Al-Qu’ran
dan As-Sunnah al-Magbulah yang didukung ijtihad sebagai manhajnya. Dari

nilai-nilai dasar itulah dibangun ideoligi Muhammadiyah sebagai sistem
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keyakinan, paham, dan strategi perjuangan untuk terwujudnya masyarakat Islam
yang sebenar-benarnya. ldeolgi Muhammadiyah tersebut berwatak Islam yang
berkemajuan dengan ciri utama reformis-modernis dan bersifat tengahan.

Nilai-nilai dasar gerakan tersebut terbukti mampu membawa

Muhammadiyah bertahan dan berkembang melewati satu abad serta melahirkan
amal pembaruan di segala bidang kehidupan. Kini, sejalan dengan tantangan
abad kedua, Muhammadiyah dituntut untuk menghadirkan pikiran-pikiran baru
yang dapat menjadi acuan hidup bagi kehidupan umat manusia yang berada
dalam alam modern abad ke-21. Di sinilah pentingnya reaktualisasi nilai-nilai
gerakan Muhammadiyah sebagai pedoman hidup bagi anggota sekaligus
memberi rahmat bagi semesta kehidupan di tengah pusaran zaman yang sarat
tantangan.

KH. Ahmad Dahlan saat mendirikan Muhammadiyah 107 tahun silam
pada tahun 1912 memang dimaksutkan sebagai alat perjuangannya dalam
menjalankan dakwah Islam. Organisasi dipilih oleh KH. Ahmad Dahlan sebagai
alat dakwah merupakan hasil pendalaman terhadap Al Qur’an terutama Surat Ali

Imron ayat 104.
P T T AL T T 5o Bt e o Lty
Sl e O3 S Hmally L DA DRI e 48] a5 (KAl
bjm‘éiééj}ij

Terjemahnya:

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.

Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar
berlandaskan kepada dua sumber utama hukum Islam yaitu Al Qur’an dan Sunnah
sedangkan sumber yang lainnya seperti ijtima’ ulama, ijtihad adalah adalah
pelengkap dan dipakai manakala tidak bertentangan dengan kedua sumber hukum

utama tadi.
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a. Dakwah Bil Hikmah
Karena berlandaskan Al Qur’an dan Sunnah maka dakwah yang
dijalankan oleh Muhammadiyah dan sedari awal sudah dicontohkan oleh KH.
Ahmad Dahlan adalah dakwah dengan bil hikmah wal mau idhotil khasanah

seperti yang disebutkan dalam Al Qur’an Surat An-Nahl ayat 125:

O el b (ol 4o 5l dlie bl dkally o o () £
Coieally o] 5 57akuts (e Jim (i plel 50 S0
Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.

Ayat ini memerintahkan kepada para pendakwah Islam entah Kkyali,
ustadz/ustadzah, mubaligh/muballighat dan setiap muslim untuk menyiarkan
ajaran-ajaran Islam dengan cara-cara yang baik yaitu dengan hikmah serta
pelajaran yang baik, bukan dengan: menakut=nakuti, imengancam bahkan dengan
kekerasan. Amar ma’ruf nahi mungkar tidak bisa diartikan bahwa untuk mengajak
kebaikan dengan kelembutan dan melawan-kemungkaran harus dengan kekerasan.

Pemahaman keliru inilah yang akhir-akhir ini timbul di sebagian umat
Islam. Seolah-olah amar ma’ruf nahi mungkar adalah dua perkara yang terpisah,
berbeda karakternya, nahi mungkar seolah-olah harus dengan jalan yang keras.
Muhammadiyah dalam mengamalkan amar ma’ruf nahi mungkar memaknai
bahwa ketika mengajak kepada kebaikan, itu sekaligus melawan kemungkaran.

Jadi jalan Muhammadiyah mendirikan berbagai amal usaha yang itu
tampak sebagai amar ma’ruf sebetulnya juga nahi mungkar. Pemahamannya
begini, dengan mendirikan sekolah Muhammadiyah para siswa diajari dan

dituntun untuk menjalankan kebaikan sehingga otomatis mereka tidak
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melaksanakan kemungkaran, karena yang diajarkan adalah kebaikan. Ini
bermakna sekaligus, mengajak kebaikan otomatis melawan kemungkaran. Setelah
tahu nilai-nilai yang baik, para siswa menjauhi keburukan-keburukan berarti sirna
sudah kemungkaran karena mereka suka melakukan kebajikan.

Itu juga berlaku untuk semua lapisan masyarakat. Jika ada kemungkaran di
masyarakat, maka jalan terbaik sesuai dengan perintah Al Qur’an adalah memberi
nasihat dengan perkataan dan contoh-contoh yang baik. Tidak boleh serta merta
memvonis, menakut-nakuti, mengkafirk-kafirkan bahkan dengan kekerasan
(radikalisme). Kemungkaran terjadi karena berbagai macam sebab bisa jadi
ketidak fahaman, kelalaian, khilaf atau kesengajaan. Oleh karena itu dakwah harus
dilaksanakan dengan bijak, tidak dengan jalan kekerasan.

b. Dakwah Muhammadiyah

Dalam Kepribadian ~Muhammadiyah dakwah Muhammadiyah adalah
dakwah amar ma’ruf nahi mungkar yang ditujukan kepada dua bidang :
perseorangan dan masyarakat.. Dakwah dan amai ma’ruf nahi mungkar pada
bidang pertama terbagi kepada dua golongan yaitu kepada yang telah Islam
bersifat pembaharuan (tajdid), mengembalikan kepada ajaran Islam yang asli dan
murni. Kedua kepada vang belum Islam bersifat seruan/ajakan untuk memeluk
agama Islam.

Dakwah Muhammadiyah bersifat pembaharuan atau tajdid maksutnya
adalah memperbaharui pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang di
masyarakat sudah banyak bercampur dengan tahayul, bid’ah dan churofat (TBC)
kemudia mengembalikan kepada ajaran Islam yang asli serta murni yaitu
berdasarkan Al Qur’an Sunnah atau biasa disebut purifikasi.

Tahayul adalah sesuatu yang berdasarkan khayalan belaka atau
kepercayaan kepada sesuatu yang dianggap ada atau sakti, tetapi sebenarnya tidak
ada atau tidak sakti. Tahayul dari dulu hingga sekarang banyak berkembang

dalam masyarakat di banyak tempat di berbagai belahan dunia. Contoh tahayul
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adalah percaya kepada jin, setan atau keangkeran hari tertentu seperti malam
Jum’at Kliwon. Bagi muslim, tahayul ini bisa mencemari aqidah yang
mempercayainya karena mengurangi kepercayaan mutlak kepada Alloh SWT
sebagai Dzat yang mampu mendatangkan madharat dan manfaat kepada manusia
dan mengarah kepada perbuatan syirik atau menyekutukan Alloh SWT.

Bid’ah adalah perbuatan yang dikerjakan tidak menurut contoh yang
sudah ditetapkan, termasuk menambah atau mengurangi ketetapan. Pengertian ini
mencakup utamanya adalah dalam ruang lingkup ibadah mahdloh yang semua
ketentuannya sudah ada dalam Al Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW.
Seperti ibadah sholat, mengurangi atau menambahkan sholat sehingga tidak sesuai
dengan contoh dari Nabi Muhammad SAW itu berarti bid’ah. Menjadikan satu
amalan yang tidak pernah dicontohkan Nabi SAW sebagai sebuah ibadah yang
bernilai wajib atau bahkan sunnah pun bisa masukkategori bid’ah. Contoh tradisi
kemudian dijadikan sebuah kewajiban ibadah.

Khurafat diartikan -sebagal cerita-cerita- yang mempesonakan yang
dicampuradukkan dengan perkara dusta, atau semua cerita rekaan atau khayalan,
ajaran-ajaran, pantangan, .adat-istiadat, - ramalan=ramalan, pemujaan atau
kepercayaan yang menyimpang dari ajaran Islam. Contoh khurafat yaitu
mempercayai benda-benda seperti akik; keris danjimat mempunyai kesaktian atau
dapat memberi kekuatan dan keberuntungan. Khurafat ini membahayakan agidah
umat Islam karena mengikis kepercayaan mutlak kepada Allah SWT.

Muhammadiyah melakukan tajdid atau pembaharuan di masyarakat agar
umat Islam yang masih mengamalkan TBC tersebut meninggalkannya dan
menggantikan dengan ajaran Islam sesuai dengan Al Qur’an dan Sunnah. Ajaran
TBC sudah mendarah daging di sebagian umat Islam sehingga menggeser ajaran-
ajaran Islam yang terdapat dalam Al Qur’an dan Sunnah. Semua dilakukan sesuai
dengan tuntunan Al Qur’an dalam Surat An-Nahl 125 di atas, dengan hikmah dan

contoh yang baik.



45

Dakwah kepada yang belum Islam dilaksanakan dengan bil hikmah
dilaksanakan dengan hikmah dan contoh yang baik pula. Tidak ada paksaan dalam

Islam seperti disebutkan dalam Al Qur’an Surat Al Baqarah ayat 256:

58 1 ey ol 35 (AN G AN B 1 aa1
e famie 3260 ALal Y L840 55 A0
Terjemahnya:

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali-yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Berdasarkan ayat di atas maka umat Islam tidak dibenarkan untuk
memaksakan kepada non muslim untuk mengikuti ajaran-ajaran Islam. Kewajiban
umat Islam hanyalah tabligh (menyampaikan) meskipun hanya satu ayat,
selebihnya masalah orang mau percaya atau tidak dengan ajaran Islam itu bukan
hak dari yang menyampaikan. Keyakinan atau keimanan sungguh bukan satu hal
yang bisa dipaksakan, maka untuk itu berfaku prinsip toleransi seperti yang

tercantum dalam Al Qur’an Surat Al Kafirun ayat 6:

8 <

O () &K o8
Terjemahnya:

Bagimu agamamu, dan bagiku agamaku.

Ayat di atas adalah ayat yang mengajarkan kepada seorang muslim untuk
menerapkan prinsip toleransi dengan umat agama lain. Itu juga yang diterapkan
Muhammadiyah, dalam urusan agama itu hak masing-masing pribadi, namun
dalam urusan muamalah, Muhammadiyah melalui amal usahanya tidak
memandang agama seseorang dalam memberikan pelayanan, apapun agamanya
semua berhak mendapatkan pelayanan di amal usaha Muhammadiyah. Ini

dibuktikan dengan kampus dan sekolah-sekolah Muhammadiyah di kawasan
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Indonesia timur yang mayoritas siswa atau mahasiswanya beragama Katolik atau
Kristen Protestan. ltulah dakwah Muhammadiyah, melintasi golongan bahkan
iman sehingga dapat dirasakan manfaatnya untuk seluruh umat manusia.
2. Optimalisasi Peran Pemimpin
Pimpinan Persyarikatan dari Pusat, Wilayah, Daerah, Cabang, dan
Ranting dituntut makin meningkatkan frekuensi dan intensitasnya dalam
memimpinkan gerakannya. Dalam aktivitas rutin, memecahkan masalah, dan
melakukan regulasi organisasi hingga menjalankan fungsi-fungsi strategis harus
terus dioptimalkan secara tersistem. Fungsi pimpinan dalam mendorong,
mengarahkan, mengatur, mengaktifkan, dan.memobilisasi seluruh potensi dan
lini organisasi menjadi keniscayaan untuk. terus dioptimalisasikan. Termasuk
dalam mengelola dan mengembangkan amal usaha secara lebih berkualitas dan
berkeunggulan. Seraya jauhi  konflik-antar -pimpinan karena merugikan
persyerikatan.

Fungsi kepemimpinan. persyarikatan tidak akan berjalan jika anggota
pimpinannya tidak proaktif dalam menggerakkan organisasi dan aktivitas
gerakan. Menjadi anggota; pimpinan: di; lingkunganpersyarikatan tidak cukup
sekedar kehadiran fisik tanpa konstribusi pemikiran dan peran-peran nyata baik
dalam menjalankan kegiatan-kegiatan rutin: dan regulasi organisasi maupun
dalam menjalankan peren pengembangan gerakan. Jangan sampai anggota
pimpinan hanya tertra namanya secara formal, hadir secara fisik, bahkan rajin
pergi, tapi tidak menjalankan peran-peran yang signifikan dalam mengurus dan
memajukan persyarikatan. Menjadi anggota pimpinan Muhammadiyah dituntut
memiliki komitmen, integritas, pemikiran, etos kerja, kemampuan, dan
pengkhidmatan yang tinggi dan progresif.

Muhammadiyah dalam melintasi zaman dari abad kesatu ke abad ke dua
menegaskan pandangan tentang wawasan kebangsaan dan kemanusia universal

sebagai komitmen yang menyatu dalam gerakannnya. Bahwa bangsa Indonesia
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dan dunia kemanusiaan universal merupakan ranah sosio-historis bagi
Muhammadiyah dalam menyebarkan misi dakwah dan tajidid. Misi Dakwah dan
tadid dalam konteks kebangsaan dan kemnuaisaan merupakan aktualisasi dari
fungsi kerisalahan dan kerahmatan Islam untuk pencerahan peradaban. Qs. Al-
Hujurgt ayat 13. , \ )
OV 8 Qa5 G g a8llas 5 A5 R0 (e 28I U) (00 W63
Sed nle 4 G)° & Qi die KAl
Terjemahnya:

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.

Muhammadiyah memandang bahwa proklamasi 1945 merupakan fase
baru bagi Indonesia menjadi bangsa merdeka. Dengan kemerdekaan itu bangsa
Indonesia secara berdaulat menentukan nasib dan masa depannya sendiri yang
dimanifestasikan dalam rumusan Cita-cita nasional-sbagaimana termaktub dalam
pembukaan UUD 1945, yaitu terwujudnya (1) Negara Indonesia yang merdeka,
berstu, berdulat, adil, danmakmur;-(2) ‘Prikehiduoan yang bebas; dan (3)
Pemerintahan Negara Indonesia untuk mnelindungi segenap bangsa dan seluruh
tumpah dara Indonesia, = memajukan <kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial bagi seluruh raky at
Indonesia. Cita-cita nasional yang luhur itu merupakan merupakan
pengejawantahan semangat kebangsan dan kemerdekaan, sekaligus sebagai nilai
dan arah utama perjalanan bangsa dan negara.

Pembentukan negara ldonesia selain menentukan cita-cita nasional juga
untuk menegaskan keperibadian bangsa sebagaimana dalam pancasila. Sebagai
dasar negara, Pancasila merupakan perjanjian luhur dan konsensus nasional yang

mengikat seluruh bangsa. Dalam falsafah dan idiologi negara terkandung ciri



48

keindonesiaan yang memadukan nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan
(humanisme religius). Nilai-nilai tersebut tercermin dalam hubungan individu dan
masyarakat, kerakyatan dan permusyawaratan, serta keadilan dan kemakmuran.

Cita-cita nasional dan falsafah bangsa yang ideal itu perlu
diteransformasikan ke dalam seluruh sistem kehidupan nasional sehingga
terwujud Indonesia sebagai bangsa dan negara yang maju, adil, makmur,
berdaulat, dan bermartabat dihadapan bangsa-bangsa lain. Paham nasionalisme
serta segala bentuk pemikiran dan usaha yang dikembangkan dalam membangun
Indonesia haruslah berada dalam kerangka negara-bangsa dan diperoyeksikan
secara dinamis untuk terwujudnya.cita-cita nasional yang luhur itu. Nasionalisme
bukanlah doktrin mati sebatas slogan cintah tanah air tetapi harus dimaknai dan
difungsikan sebagai energi positif untuk membangun Indonesia secara dinamis
dan transformatif dalam mewujudkan cita-cita nasional di tengah badai maslah
dan tantangan zaman.

Bahwa segala bentuk.separatisme yang.-ingin memisahkan diri dari
Indonesia dan mencita-citakan bentuk negara lain sesungguhnya bertentangan
dengan komitmen nasional dan ciia-cita proklamasi-kemerdekaan. Demikian pula
setiap bentuk penyelewengan dalammengurus negara, korupsi, kolusi, nepotisme,
penjualan aset-aset negara, pengrusakan-sumber daya alam dan lingkungan,
penindasan terhadap rakyat, otoritarianisme, pelanggaran hak asasi manusia,
tunduk pada kekuasaan asing, serta berbagai tindakan yang merugikan hajat hidup
bangsa dan negara merupakan penghianatan terhadap cita-cita kemerdekaan.

Bangsa Indonesia sesungguhnya memiliki nilai-nilai keutamaan yang
mengkristal menjadi modal sosial dan budaya penting. Diantara nilai-nilai itu
adalah daya juang, tahan menderita, menguatamakan harmoni, dan gotong
royong. Nilai-nilai keutamaan tersebut masih relevan, namun memerlukan
penyesuaian dan pengembangan sejalan dengan dinamika dan tantangan zaman.

Tantangan Globalisasi yang meniscayakan orientasi kepada kualitas, persingan
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dan daya saing menuntut bangsa Indonesia memiliki karakter yang bersifat
kompetitif, dinamis, berkemajuan, dan berkeunggulan disertai ketangguhan dalam
menunjukkan jatidiri bangsa.

Dalam  menghadapi perkembangan ~ kemanusiaan  universal
Muhammadiyah  mengembangkan  wawasan keislaman yang  bersifat
kosmopolitan. Kosmopolitanisme merupakan kesadaran tentang kesatuan
masyarakat seluruh dunia dan umat manusia yang melampaui sekat-sekat etnik,
golongan, kebangsaan, dan agama. Kosmpolitanisme secara moral
mengimplikasikan adanya ras solidaritas kemanusiaan universal dan rasa
tanggung jawab universal kepada sesama manusia tanpa memandang perbedaan
dan pemisahan jarak yang bersifat primordial dan konvensional.

Muhammadiyah memiliki akar sejarah kosmopolitan yang cukup kuat.
Secara sosio-historis, Muhammadiyah lahir di era‘kolonialisme dengan interaksi
antar bangsa baik pribumi, Eropa, Cina, dan Arab yang membentuk persatuan
nasional. Para perintis Muhammadiyah generasi-awal memiliki wawasan dan
pergaulan budaya yang bersifat kosmpolit yang berinteraksi dengan orang-orang
asing dari Eropa, Turki, Arab, Cina, India danlain=lain. Secara intelektual pendiri
dan Tokoh Muhammadiyah berinteraksi dengan pikiran-pikiran maju dari Timur
Tengah dan Barat, yang membentuk dan-memperluas cakrawala kosmopolitan.
Secara idiologis Muhammadiyah merupakan gerakan Islam modernis yang
banyak mengadopsi perangkat, metode, dan unsur-unsur modernisme Barat
sebagai embrio sikap kosmopolitan tanpa terjebak pada pembaratan.

Kosmoplitanisme Isam yang dikembangkan Muhammadiyah dapat
menjadi jembatan bagi kepentingan pengembangan dialog Islam dan barat serta
dialog antar peradaban. Dalam presfektif baru komplik antar peradaban
merupakan pandangan yang kadaluwarsa dan dapat menjadi pemicu benturan
yang sesungguhnya. Tatanan dunia baru memerlukan dialog, kerjasama, aliansi,

dan koeksistensi antar pradaban. Dalam kaitan relasi antar peradaban dan
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perkembangan kemanusiaan universal saat ini sungguh diperlukan global ethic
(etika global) dan global wisdom (kearifan global) yang dapat membimbing,
mengarahkan, dan memimpin dunia menuju peradaban yang lebih tercerahkan.
Bersamaan dengan itu Muhammadiyah memandang bahwa peradaban
global dituntut untuk terus berdialog dengan kebudayaan-kebudayaan setempat
agar peradaban umat manusia semesta tidak terjebak pada kolonisasi budaya
sebagaimana pernah terjadi dalam sejarah kolonialisme masa lalu yang
menyengserakan kehiduoan bangsa-bangsa. Globalisasi dan multikulturalisme
tidak membawa hegemoni kolonialisme baru yang membunuh potensi
kebudayaan lokal, tetapi sebaliknya mau berdialog dan mampu memberikan ruang
kebudayaan untuk tumbuhnya local genius (kecerdasan lokal) dan local Wisdom
(kearifan lokal) yang menjadi pilar penting bagi kelangsungan peradaban semesta.
3. Revitalisasi Regulasi Organisasi
Organisasi itu alat untuk dapat mencapai tujuan. Kini seiring tantangan
yang dihadapi organisasi apapun haruslah semakin modern yang memiliki ciri
efektif, efisien, produktif, dinamis, dan progresif. Organisasi modern bahkan
didukung sistem informasi; dan-teknologiyang: icanggih, yang memudahkan
fungsi-fungsi regulasi dan jaringan yang efektif. Relasi organisasi tidak lagi
sekedar konvensional tetapi harus.semakin terbarukan sehingga pengelolaannya
lebih mudah dan cepat. Organisasi yang berjalan rutin apa adnya akan semakin
ketinggalan, apalagi jika organisasi tersebut tidak diurus sebagaimana mestinya.
Organisasi modern tersebut harus dikelola oleh orang-orang yang juga
berintegritas, sigap, cerdas, berkehlian, berwawasan, dan memiliki etos kerja
yang berkemajuan. Pimpinan dan anggota organisasi yang modern harus
memiliki orientasi “cara mencapai tujuan”, sehingga keberadaannya benar-benar
jelas dan mampu membawa organisasi itu sukses. Sebaliknya organisasi apapun
tidak akan berjalan manakala para pengurusnya tidak memiliki cara berpikir,

etos, sikap, dan tindakan yang dinamis.
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Muhammadiyah sebagai gerakan yang berbasis Islam, turut mewarnai
sejarah Indonesia dan memiliki pengaruh tidak hanya di bidang agama, tetapi juga
di bidang sosial. Gerakan keagamaan dan sosial kemasyarakatannya telah
menunjukkan komitmen untuk memberdayakan umat. Hal ini dimulai dari
pembebasan alam pikiran, sehingga agama yang ditampilkan Muhammadiyah
jalah Islam yang menggerakkan kehidupan dan membebaskan manusia dari
struktur sosial budaya dan metafisika yang membunuh potensi manusia dan
kehidupannya.” Islam di Indonesia waktu itu seperti yang dilukiskan oleh
orientalis barat, mereka tertahan kemajuannya oleh aliran mistisisme dan
Konservatisme.

KH. Ahmad Dahlan pergi ke Mekkah dan bermukim beberapa tahun untuk
belajar kepada banyak guru. Salah seorang diantara gurunya adalah Syekh Ahmad
Khatib. Sekembalinya di Indonesia beliau merasa resah dan gelisah melihat
masyarakat disekitarnya. Masyarakat islam di Indonesia sedang ditimpah oleh
berbagai krisis, proses Islamisasi belum ‘selesai.. Masyarakat memeluk Islam
bukan karena keyakinan pedoman hidupnya, melainkan karena kepercayaan hidup
yang dipusakainya  dari.;onenek. - imoyangnya;:r menyebabkan  praktek
keberagamaannya banyak bercampur dengan perbuatan. 7ahayul, Bid’ah dan
Khufarat yang diistilahkan dengan penyakit “TBC".:Di samping itu, ajaran Islam
yang diwarisi telah bercampur baur dengan ajaran-ajaran Animisme, Dinamisme,
Hinduisme, Budhisme, Feodalisme dan sebagainya. Kondisi seperti ini
menggerakkan perhatian beliau untuk memikirkan hari depan Islam. Kebesaran
Islam tidak tampak karena ternoda oleh ajaran di luar Alguran dan Sunnah.
Akibatnya, umat Islam tidak mempunyai daya vitalitas yang kokoh dalam

menghadapi tantangan zaman. Hal ini juga penyebab lamanya Belanda berkuasa

** Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Interpretasi. (Bandung :Mizan, 1991), h. 17
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menjajah Indonesia. Faktor-faktor inilah yang mendorong beliau mendirikan
organisasi yang diberi nama Muhammadiyah. “®

Muhammadiyah lahir sebagai gerakan Islam dalam pengertian dakwah
amar ma’ruf nahi munkar berasas Islam yang bersumber pada Alquran dan
Sunnah. Muhammadiyah sejak berdirinya mempunyai maksud dan tujuan, yaitu
menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat
Islam yang sebenar-benarnya.”” Tujuan tersebut merupakan idealisasi dari
pemikiran yang berkembang dalam menghadapi perubahan zaman.

Usaha-usaha Muhammadiyah ditunjukkan kepada upaya memurnikan
ajaran Islam dari pengaruh-pengaruh tradisi. lokal yang bertentangan dengan
Islam, kegiatannya banyak terkait-dalam bidang ubudiyah seperti memerangi
penyakit " TBC " dan Syirik, sedang dalam bidang muamalah adalah gerakan
pembaruan modernism dengan berupaya mengadaptasikan system pendidikan
barat dari system halagah ke system Klasikal.

Ciri  menonjol dari..gerakan pembaruan Muhammadiyah dalam
menghadapi perkembangan zaman, ialah kemampuannya melakukan response
atas dinamika modernitas; . yang- tumbuh- bersamaan dengan perkembangan
modernisasi dari Barat. Response itu kebanyakan bersifat.ad-hoc dan lebih pada
amaliah Islam.*® Muhammadiyah- tampil <sebagai> gerakan modernis yang
membawa peradaban baru umat Islam dari situasi masyarakat agraris-pedesaan ke
modern perkotaan, kemudian melahirkan paradigma bahkan ideology baru Islam

awal abad ke-20.

6 Nama Muhammadiyah mengandung pengertian sebagai kelompok orang yang berusaha
mengidentifikasi dirinya atau membangsakan dirinya sebagai pengikut, penerus dan pelanjut
dakwah Rasulullah dalam mengembangkan tata kehidupan masyarakat, selanjutnya lihat Abdul
Munir Mulkhan, Pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah dalam Perspektif Perubahan
Sosial (Cet. 1;Jakarta : Bumi Aksara, 1990), h.4.

*" PP, Muhammadiyah Anggaran Dasar Muhammadiyah, bab 1. Pasal 1 dan 2 dalam
Tanfidz keputusan muktamar ke 44 (Yogyakarta: PP. Muh. Elyah 2000), h.6.

*® Nurcholis Madjid. Agidah Yang Perlu Dikembangkan Sebagai Landasan Pemikiran
Dan Amal Muhammadiyah, Dalam Sujarwanto dkk. Muhammadiyah dan Tantangan Masa Depan
Dialog Intelektual (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1990), h. 415.
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Adapun maksud dan Tujuan Muhammadiyah didirikan adalah
Muhammadiyah berusaha mengembalikan ajaran-ajaran Islam kepada sumbernya
ialah Alquran dan sunnah seperti yang diamanatkan Rasulullah Saw., itulah
sebabnya maka tujuan perkumpulan ini ialah : meluaskan dan mempertinggi
pendidikan agama Islam secara modern, serta memperteguh keyakinan tentang
agama Islam, sehingga terwujudlah masyarakat Islam yang sebenarnya.

Dalam perkembangan organisasi Muhammadiyah, muhammadiyah
memiliki etika yang disususn sebagai berikut:

a. Seperangkat nilai dan norma yang bersumber dari ideologi
Muhammadiyah untuk® menjadi pola bagi tingkah laku warga
Muhammadiyah dalam kehidupan Bermuhammadiyah.

b. Rumusan yang bersumber dari nilai-nilai yang bercermin dalam
Keyakinan dan Cita-Cita hidup-Mubhammadiyah, sebagai acuan dasar
dalam berfikir, bersikap dan bertingkahlaku dalam kehidupan ber-
Muhammadiyah.

c. Sistem nilai dan norma yang hidup dan berkembang dalam
Muhammadiyah, yang-menciptakan jpemahaman yang sama mengenai
hakekat ~Muhammadiyah dan = bagaimana seharusnya warga
Muhammadiyah berperilaku:

4. Pengembangan Pemikiran
Misi utama Muhammadiyah itu dakwah dan tajdid untuk membangun
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Dakwah dan tajdid diaktualisasikan
melalui usaha-usaha Muhammdiyah sehinggah kehadirannya menjadi rahmatan
lil- ‘alamim. Muhammadiyah dengan pandangan Islam berkemajuan harus
menjadi gerakan pencerah yang membawa umat manusia selamat hidup di dunia

dan akhirat dalam kemajuan peradaban yang utama. Di tengah hidup yang serba

| Jumhur & H. Danasuparta, Sejarah Pendidikan (cet. X1l ; Bandung : CV.IImu, t. th),
h. 15.
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modern dan permasalahan hidup kekinian yang sangat kompleks pikiran-pikiran
tentang dakwah dan tajdid tentu harus semakin berkembang dalam menjawab
tantangan zaman.

Di sinilah pentingnya dinamisasi pemikiran dakwah dan tajdid di
lingkungan Muhammadiyah. Ketika pemikiran-pemikiran Islam maupun
pemikiran kontenporer pada umumnya semakin berkembang dengan
kecenderungan yang serba ekstrem, maka pemikiran Muhammadiyah yang
bersifat tengahan (wasithiyah, moderat) dalam bingkai pandangan Islam yang
berkemajuan, sungguh penting untuk diaktualisasikan sebagai alternatif
pemikiran yang lebih unggul. Pemikiran Isiam klasik dan kontemporer harus
menjadi khazanah pemikiran Muhammadiyah. Muhammadiyah ke depan
meniscayakan adanya pengembangan pemikiran, baik yang bersifat purifikasi
maupun dinamisasi untuk mengembangkan misi gerakan pencerahan.

Gerakan reformasi keagamaan di kalangan umat Islam, merupakan gejala
sosial kultural yang sangat penting pada abad ke-20 hingga awal abad ke-21.
Sejak masuknya Islam di Indonesia hingga sekarang, pola keagamaan masyarakat
senantiasa mengalami dinamikasebagat akibat dariz-masalah yang dihadapi agama,
terutama dalam menghadapi modernisasi.

Beberapa gerakan: yang. muneul —-memperlihatkan gaungnya dan
mempengaruhi persepsi, sikap bahkan bentuk-bentuk manifestasi agama dalam
kehidupan masyarakat. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek)
membawa perubahan kehidupan masyarakat bukan hanya di bidang material tetapi
juga dalam kehidupan kerohanian.

Di dunia Islam, terdapat beberapa peristiwa yang patut disebut sebagai
tanda kebangkitan Islam sekitar pertengahan abad 21. Antara lain bangkitnya
Ayatullah Khumaeni pada tahun 1970 an yang berhasil menumbangkan Resa
Pahlevi yang menganut sistem monarki monarki di Iran dan menggantikan system

pemerintahan Islam yang berhaluan syiah. Demikian juga kehadiran Zia-ul Haq di
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pentas politik Pakistan dapat menumbangkan dan menggantung Zulfikar Ali
Bhuto kemudian berusaha menerapkan ajaran yang menurut pendapatnya adalah
ajaran Islam murni. Antara lain, hukuman cambuk terhadap orang yang
melakukan zina. Di Sudan kebangkitan Islam ditandai dengan bangkitnya Jafar
Nimeri yang berusaha menerapkan ajaran Islam, antara lain mengharamkan
peredaran minuman keras dan pemotongan tangan dan kaki secara bersilang bagi
pencuri.”

Di Indonesia kebangkitan Islam bermula dikalangan cendikiawan. Mereka
melakukan kegiatan dengan sistematis setelah belajar dari kegagalan demi
kegagalan untuk mendapatkan kemerdekaan dan kekuasaan asing pada abad ke-
19. Umat Islam lalu mengubah strategi perjuangannya, dari bentuk fisik menjadi
perjuangan non fisik dengan jalan membentuk organisasi yang terorganisir. Ini
berlangsung pada awal abad. ke-20. Pada abad ini, muncul gerakan-gerakan
sebagai respon terhadap belum tuntasnya Islamisasi. Salah satu di antara gerakan
tersebut yang berhasil membangkitkan kembali rasa percaya diri yang kuat
dikalangan generasi baru kaum muslimin Indonesia adalah Muhammadiyah.
Gerakan Muhammadiyah berhasil- menimbulkan gaung yang luas dan keras di
seluruh nusantara.”® Gerakan yang keras dimaksudkan adalah Muhammadiyah
tidak mengenal kompromi dan teleran terhadap hal-hal yang menodai ajaran Islam
yang bersumber dari Alquran dan Sunnah Rasulullah Saw.

Asumsi dasar dari gerakan ini adalah tanpa umat yang cerdas, mereka sulit
memahami arah perubahan zaman. Oleh karena itu, umat dilatih untuk berjuang
secara teratur, terencana dengan menggunakan akal sehat melalui organisasi.

Muhammadiyah sebagai gerakan yang berbasis Islam, turut mewarnai

sejarah Indonesia dan memiliki pengaruh tidak hanya di bidang agama, tetapi juga

%0 H A Mukti, 70 tahun Prof.DR.HM Rasyidi ( Cet. 1; Harian Umum Pelita, 1985), h. 291

*! Lihat Alw,i Shihab. The Muhammadiyah Movement And Its Contraversy With Chistion
Mission In Indonesia diterjemahkan oleh lhsan Ali Fauzi dengan judul, Membendung Arus;
Respon Gerakan Muhammadiyah terhadap Penetrasi Misi Kristen di Indonesia ( Cet. 1; Bandung:
Mizan, 1998 ), h. 105
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di bidang sosial. Gerakan keagamaan dan sosial kemasyarakatannya telah
menunjukkan komitmen untuk memberdayakan umat. Hal ini dimulai dari
pembebasan alam pikiran, sehingga agama yang ditampilkan Muhammadiyah
jalah Islam yang menggerakkan kehidupan dan membebaskan manusia dari
struktur sosial budaya dan metafisika yang membunuh potensi manusia dan
kehidupannya.®® Islam di Indonesia waktu itu seperti yang dilukiskan oleh
orientalis barat, mereka tertahan kemajuannya oleh aliran mistisisme dan
Konservatisme.

KH. Ahmad Dahlan® pergi ke Mekkah dan bermukim beberapa tahun
untuk belajar kepada banyak guru. Salah seorang diantara gurunya adalah Syekh
Ahmad Khatib. Sekembalinya di Jndonesia beliau merasa resah dan gelisah
melihat masyarakat disekitarnya. Masyarakat Islam di Indonesia sedang ditimpah
oleh berbagai krisis, proses Islamisasi belum selesai. Masyarakat memeluk Islam
bukan karena keyakinan pedoman hidupnya, melainkan karena kepercayaan hidup
yang dipusakainya dari ..nenek mayangnya, menyebabkan praktek
keberagamaannya banyak bercampur dengan perbuatan Tahayul, Bid’ah dan
Khufarat yang diistilahkan dengan-penyakit-"TBC":Di samping itu, ajaran Islam
yang diwarisi telah bercampur baur dengan ajaran-ajaran Animisme, Dinamisme,
Hinduisme, Budhisme, Feodalisme ~dan <sebagatnya. Kondisi seperti ini
menggerakkan perhatian beliau untuk memikirkan hari depan Islam. Kebesaran
Islam tidak tampak karena ternoda oleh ajaran di luar Alguran dan Sunnah.
Akibatnya, umat Islam tidak mempunyai daya vitalitas yang kokoh dalam

menghadapi tantangan zaman. Hal ini juga penyebab lamanya Belanda berkuasa

52 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Interpretasi. (Bandung :Mizan, 1991), h. 17

> Beliau adalah pegawai kesultanan Kraton Yogyakarta sebagai seorang Khatib dan
sebagai pedagang. Melihat keadaan ummat Islam pada waktu itu dalam keadaan jumud, beku dan
penuh dengan amalan-amalan yang bersifat mistik, beliau tergerak hatinya untuk mengajak mereka
kembali kepada ajaran Islam yang sebenarnya berdasarkan Qur’an dan Hadist. Oleh karena itu
beliau memberikan pengertian keagamaan dirumahnya ditengah kesibukannya sebagai Khatib dan
para pedagang
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menjajah Indonesia. Faktor-faktor inilah yang mendorong beliau mendirikan
organisasi yang diberi nama Muhammadiyah.>

Muhammadiyah lahir sebagai gerakan Islam dalam pengertian dakwah
amar ma’ruf nahi munkar berasas Islam yang bersumber pada Alquran dan
Sunnah. Muhammadiyah sejak berdirinya mempunyai maksud dan tujuan, yaitu
menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat
Islam yang sebenar-benarnya.® Tujuan tersebut merupakan idealisasi dari
pemikiran yang berkembang dalam menghadapi perubahan zaman.

Usaha-usaha Muhammadiyah ditunjukkan kepada upaya memurnikan
ajaran Islam dari pengaruh-pengaruh tradisi. lokal yang bertentangan dengan
Islam, kegiatannya banyak terkait-dalam bidang ubudiyah seperti memerangi
penyakit " TBC " dan Syirik, sedang dalam bidang muamalah adalah gerakan
pembaruan modernism dengan berupaya mengadaptasikan system pendidikan
barat dari system halagah ke system Klasikal.

Ciri  menonjol dari..gerakan pembaruan Muhammadiyah dalam
menghadapi perkembangan zaman, ialah kemampuannya melakukan response
atas dinamika modernitas . yang- tumbuh- bersamaan dengan perkembangan
modernisasi dari Barat. Response itu kebanyakan bersifat.ad-hoc dan lebih pada
amaliah Islam.®® Muhammadiyah- tampil <sebagai> gerakan modernis yang
membawa peradaban baru umat Islam dari situasi masyarakat agraris-pedesaan ke
modern perkotaan, kemudian melahirkan paradigma bahkan ideology baru Islam

awal abad ke-20.

% Nama Muhammadiyah mengandung pengertian sebagai kelompok orang yang berusaha
mengidentifikasi dirinya atau membangsakan dirinya sebagai pengikut, penerus dan pelanjut
dakwah Rasulullah dalam mengembangkan tata kehidupan masyarakat, selanjutnya lihat Abdul
Munir Mulkhan, Pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah dalam Perspektif Perubahan
Sosial (Cet. 1;Jakarta : Bumi Aksara, 1990), h.4.

% PP. Muhammadiyah Anggaran Dasar Muhammadiyah, bab 1. Pasal 1 dan 2 dalam
Tanfidz keputusan muktamar ke 44 (Yogyakarta: PP. Muh. Elyah 2000), h.6.

*® Nurcholis Madjid. Agidah Yang Perlu Dikembangkan Sebagai Landasan Pemikiran
Dan Amal Muhammadiyah, Dalam Sujarwanto dkk. Muhammadiyah dan Tantangan Masa Depan
Dialog Intelektual (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1990), h. 415.
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Mukti Ali menunjukkan empat indicator dari amalan yang menjadi ciri
gerakan dakwah Muhammadiyah yaitu; (1) membersihkan Islam di Indonesia dari
pengaruh-pengaruh dan kebiasaan-kebiasaan yang bukan Islam. (2) reformasi
doktrin-doktrin Islam dengan pandangan alam fikiran modern. (3) reformasi
ajaran-ajaran dan pendidikan Islam dan (4) mempertahankan Islam dari pengaruh
dan serangan-serangan dari luar.>’ Sebenarnya, dua hal pertama belum dapat
disebut pembaharuan dalam arti modernism, tetapi sebagai pemurnian, demikian
penjelasan Jalaluddin Rahman dalam seminar makalah berjudul “Muhammadiyah
sebuah gerakan social keagamaan™.

Alfian berkomentar tiga peran penting yang dilakukan Muhammadiyah (1)
as a religious reformist, (2) as a agent of social change, dan (3) as a political
force. Pertama, Muhammadiyah sebagai gerakan pembaruan melakukan
pemurnian (purifying) dengan ~menghapuskan prakiek-praktek TBC. Kedua
sebagai agen perubahan sosial. Muhammadiyah memodernisasi kehidupan
masyarakat muslim dari keterbelakangan kepada kemajuan dan taraf hidup yang
lebih baik. Ketiga sebagai kekuatan politik. Muhammadiyah berperan sebagai
kelompok kepentingan yang diperhitungkan di:Indonesia.®

Dari uraian tersebut tampak sekali komitmen Muhammadiyah dalam
melakukan pemberdayaan umat. Gerakan:pemberdayaan itu merupakan proses
pembebasan, kemerdekaan dan penguatan masyarakat hingga lahir suatu umat
atau masyarakat yang bertumpu pada otonomi dan kemandirian. Gerakan
pemberdayaan empowerment dapat dikategorikan ke dalam beberapa dimensi
gerakan yaitu:

Pertama dalam dimensi teologis, Muhammadiyah melakukan
pemberdayaan umat melalui pembebasan keyakinan dan pengalaman keagamaan

dari hal-hal yang membelenggu (syirik, tahayul, bid’ah dan khurafat) sehingga

" A. Mukti Ali, Interpretasi Tentang Amalan Muhammadiyah (Jakarta: 1985),h. 20.
S8Alfian, Muhammadiyah The Political Behaviorat A Moeslim, Modernist Organization
Under Date Coloniatisme (Yogyakarta : Gajah Mada Universitas Press, 1978), h. 5.
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melahirkan manusia yang bertauhid, memiliki kemerdekaan dan otonomi diri
yang kuat, orang muslim dibebaskan dari pikiran mistik dan religio magis.
Pemberantasan "TBC" melahirkan manusia yang rasional, makhluk yang unggul
di banding makhluk-mahluk lainnya.

Kedua dalam dimensi pemikiran transformatif, Muhammadiyah telah
mempelopori gerakan Islam yang modernis yang bersifat transformative, yakni
gerakan yang membawa perubahan social dalam umat dan masyarakat kearah
yang lebih maju, modern dan beradab. Proses perubahan sosial tersebut
Muhammadiyah melaksanakan jamaah dan dakwah jamaah demikian pula
pendekatan dakwah cultural, yakni berusaha merancang gerakan dakwah yang
dialogis-akomodatif terhadap ‘kecenderunagn. dan kebutuhan umat. Tetapi tidak
mengorbankan nilai-nilai akidah, akhlak dan tidak terjebak dalam budaya local
yang tidak Islami serta tercabut dari misi-awal Muhammadiyah sebagai gerakan
pembeharuan dan pemurnian ajaran-ajaran Islam.

Dengan demikian dakwah kultural adalah dakwah yang bersifat button up,
yaitu melakukan pemberdayaan keidupan beragama berdasarkan nilai-nilai
spesifik yang dimiliki oleh; kemunitas: (jamaah)-tertentu. Konsep dakwah amar
ma’ruf nahi mungkar mengandung makna pembebasan atau pemberdayaan dalam
arti yang sesungguhnya. Ma ruf dimaksudkan-pemenuhan kebutuhan masyarakat
yang mengandung nilai-nilai kebaikan, kuantitas dan kualitasnya sesuai dengan
konteks waktu dan lingkungannya. Sedangkan munkar, kebalikannya
mengandung nila-nilai keburukan yang merusak, meresahkan dan meyengsarakan.

Menurut Kuntowijoyo, amar ma ruf, berarti humanisasi dan emansipasi,
nahi munkar, berarti liberalisasi dan iman kepada Allah, sebagaimana Qs. Ali
Imran (3): 110 yang arti transendensinya. Hal ini menggambarkan suatu proses
transformasi sosial yang profetik dalam kehidupan. Muhammadiyah melalui
gerakan keagamaan dan sosial kemasyarakatan telah menunjukkan komitmen

untuk memberdayakan umat yang dimulai dari pembebasan alam pikiran,
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sehingga agama yang ditampilkan ialah Islam yang menggerakkan kehidupan dan
membebaskan manusia dari struktur sosial budaya dan metafisika yang
membunuh potensi manusia dan kehidupannya.”® Karena itu, dakwah kultural
yang dilaksanakan Muhammadiyah titik beratnya ada pada proses sebagai
investasi dan intraksi nilai. Dakwah mausk dalam proses perubahan yang panjang
dalam menuntun manuasia kearah pemberdayaan dan keselamatan.

Ketiga pada level praksis (aksi yang dilandasi refleksi). Muhammadiyah
dapat ditelusuri melalui gerakan Al-Maun yang dipelopori oleh KH. Ahmad
Dahlan. Beliau menunjukkan secara jelas tentang gerakan praksis-sosial, yaitu
refleksi teologis untuk aksi pembebasan atau pemberdayaan umat. Proses
transformasi sosial Al-Maun, bukan hanya dilakukan perorangan tetapi secara
kelembagaan dan menjadi kebajikan kolektif. Hal ini dapat dilihat pada
keberadaan lembaga Penolong KesejahteraanUmai (PKU). Lembaga ini didirikan
pada tahun 1918 dan bertujuan untuk meringankan beban yang dialami
masyarakat yang ditimpa musibah akibat meletusnya gunung Kelud. PKU
kemudian melanjutkan usaha-usahanya untuk membantu orang-orang miskin dan
yatim piatu.®

Mengamati gerakan sosial keagamaan Muhammadiyah disadari atau tidak,
sebenarnya Muhammadiyah menginginkan-munculnya amal usaha dan pemikiran
keislaman yang berwawasan inovatif, alternative dan pluralistik®. Langkah-
langkah yang ditempuh Muhammadiyah adalah mengawinkan dimensi
normativitas Alquran dengan system organisasi modern. Hal ini sebagai
eksperimen sejarah umat Islam Indonesia untuk keluar dari putaran diskursus

teologis kalam Islam klasik yang rasionalistis, intelektualis, kearah wilayah yang

*°L_jhat Kuntowijoyo, loc. cit.

% Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 900-1942 ( Cet. VIII; Jakarta : 1996),
h.40.

@ Amin Abdullah. Pendekatan Teologis Dalam Memahami Muhammadiyah Dalam
Kelompok Studi Lingkar. Intelektualisme Muhammadiyah Menyongsong Era Baru (Cet. 1;
Bandung: Mizan, 1995), h. 31.
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bersifat historis-empiris. Program gerakan sosial keagamaan Muhammadiyah
senantiasa disesuaikan dengan alur perubahan zaman yang bertujuan untuk
mengadaptasikan ajaran-ajaran Islam yang murni ke dalam kehidupan yang
modern.
5. Revitalisasi Amal Usaha
Amal usaha merupakan kekuatan strategis Muhammdiyah.
Muhammadiyah tanpa amal usaha hanya akan menjadi gerakan wacana minus
perbuatan. Islam justru menjadi nyata karena amaliah, tidak bentuk aktualisasi
lain dari Islam kecuali dalam amal. Trilogi Islam ialah ima, ilmu, dan amal.
Karenanya, amal usaha Muhammadiyah di bidang pendidikan, kesehatan, sosial,
ekonomi, dan usaha-usaha lainnya yang bersifat melembaga kini menyebar luas
di seluruh tanah air harus terus direvitalisasi agar semakin berkembang baik
secara kuantitatif maupun kualitatif.. Amal usaha baru harus dirintis sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan, sehinggah gerakan Islam ini benar-benar
maju dan unggul dalam amal-amal pembaruan.-menuju kemajuan kehidupan
umat dan masyarakat luas.

Jangan tumbuh anggapan -Muhammadiyah- menjadi rutin dan mandeg
karena sibuk mengurus amal usaha. Apalah artinya Muhammadiyah tanda amal
usaha dan jangan dikira imendirikan; megefola; dan mengembangankan amal
usaha itu gampang. Karenanya, bagaimana merevatilsasi amal usaha sehingga
makin berkualitas dan berkeunggulan serta memberi manfaat bagi kemajuan
persyarikatan dan berbuah kebaikan untuk kehidupan orang banyak. Syaratnya,
hidari konflik dan rebutan amal usaha, kalau ada masalah selesaikan dengan
“cara seksama dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya”.

Masih terdapat sejumlah agenda lain untuk mendinamiskan gerakan
Muhammadiyah saat ini dan ke depan. Momentum Milad dan Muktamar harus
dijadikan daya dorong bagi pimpinan persyarikatan bersama ortom, majelis,

lembaga, amal usaha, dan seluruh intitusi organisasi dari pusat sampai ranting
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untuk mendinamiskan gerakan Islam secara makin progresif. Lebih-lebih dengan
persaingan tinggi dari pergerakan lain di tengah dinamika perkembangan
masyarakat, bangsa, dan ranah global yang sarat masalah dan tantangan yang
sangat kompleks. Muhammadiyah sungguh meniscayakan dirinya untuk
bergerak makin dinamis jika ingin tampil sukses sebagai gerakan pencerahan di
abad kedua.

6. Dakwah Kulturla Muhammadiyah

Muhammadiyah yang didirikan K.H. Ahmad Dahlan, berdiri lebih dulu
daripada Nahdlatul Ulama dan strategi dakwahnya berpusat pada pembaharuan
(tajdid) serta menjaga kemurnian Islam (purifikasi). Dalam rangka kegiatan
pembaharuan dan pemurnian /itu, selain dengan pemasyarakatan tajdid (dengan
menggerakkan telaah ulang atas sistim mazhab dan taklid buta), Muhammadiyah
juga mengadakan gerakan pemberantasan TBC (takhyul, bid*“ah, dan khurafat).
Bentuk-bentuk kegiatan yang masuk pada wilayah TBC, antara lain; selamatan
pada waktu orang meninggal (termasuk selamatan-pada wanita mengandung dan
wanita melahirkan), pengkeramatan kuburan suci (termasuk pengkeramatan pada
wali atau kyai), upacara tahlil «dan talgin; kepercayaan atas jimat, dan upacara
menanam kepala kerbau (termasuk sedekah bumi, sedekah laut, dll). Untuk itu,
dakwah Muhammadiyah banyak diarahkan untuk memberantas segala hal yang
berbau TBC.%

Dengan datangnya ,pembaharuan“ dan ,purifikasi“ yang dibawa
Muhammadiyah sudah barang tentu berbenturan dengan faham keagamaan yang
sudah lama berkembang di masyarakat yang notabene dalam ,,beberapa amaliah®
sudah mendapatkan pembenaran dari ulama tradisional. Akibatnya timbullah

konflik epistomologis antara ulama-ulama tradisional yang ingin melestarikan

%2Hasil Wawancara dengan Tgk. H. Faisal Ali Pengurus Muhammadiyah Cabang
Rappokalling Tanggal 04 November 2020.
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tradisi bermazhab atau model Islam kultural melawan tokoh-tokoh Islam
modernis-puritan yang cenderung ingin membersihkan Islam dari budaya local.®

Dakwah kultural sebetulnya telah menjadi “trade mark” Nahdlatul Ulama,
tapi dalam sidang Tanwir Muhammadiyah di Denpasar, Bali, tahun 2002, ada
agenda besar bagi warga Muhamamdiyah untuk menerobos wacana baru, yaitu
“dakwah kultural’. Wacana ini memang sangat kontraversial dikalangan
Muhammadiyah. Namun melalui pengkajian secara intensif oleh beberapa tokoh
dikalangan Muhammadiyah, akhirnya dicapai kata sepakat untuk mengagendakan
dakwah kultural ke depan. Dalam sidang tanwir Muhammadiyah di Makassar,
tahun 2003, telah direkomendasikan dakwah kultural sebagai pendekatan
sekaligus metode dalam berdakwah di Muhammadiyah.®

Pedoman secara umum tentang rembu-rambu dakwah kultural
Muhammadiyah yang kurang operasional, dimungkinkan menimbulkan banyak
tafsir di kalangan warga Muhammadiyah. Misalnya, bagaimana strategi dakwah
kultural Muhammadiyah dengan tradisi-tradisi yang sudah ada di masyarakat,
seperti tahlilan, selamatan, dan ziarah kubur. Dengan demikian, dimungkinkan
warga Muhammadiyah antar; daerah akan-terjadi; perbedaan tafsir. Selain itu, Kota
Banda Makassar adalah daerah yang masih kental dengan budaya yang sudah
biasa dengan dakwah kultural; tentunya<dakwah kultural yang dikembangkan
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Kota Banda Makassar memiliki keunikan-
keunikan tersendiri sebagai “aktualisasi”” dakwah kultural.®®
Dakwah kultural memiliki hubungan yang dekat dengan Islam kultural,

karena dakwah kultural menekankan pendekatan Islam kultural. Kata kultural

%Hasil Wawancara dengan Hermansyah Adnan, S.Ag. Pengurus Organisasi
Muhammadiyah Ketua Majelis Tabligh, Pustaka dan Informasi dan Dakwah Khusus, Tanggal 28
Oktober 2020.

®Hasil Wawancara dengan Hermansyah Adnan, S.Ag. Pengurus Organisasi
Muhammadiyah Ketua Majelis Tabligh, Pustaka dan Informasi dan Dakwah Khusus, Tanggal 28
Oktober 2020.

®Hasil Wawancara dengan Hermansyah Adnan, S.Ag. Pengurus Organisasi
Muhammadiyah Ketua Majelis Tabligh, Pustaka dan Informasi dan Dakwah Khusus, Tanggal 28
Oktober 2020
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sendiri yang berada di belakang kata Islam berasal dari bahasa Inggris, culture
yang berarti kesopanan, kebudayaan, dan pemeliharaan. Teori lain mengatakan
bahwa culture berasal dari bahasa latin cultura yang artinya memelihara atau
mengerjakan, mengolah. Sementara itu Koentjaraningrat membagi kebudayaan
dalam tiga wujud, (1) wujud ideal, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu
kompleks ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya,
(2) wujud kelakuan, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas
kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat, dan (3) wujud benda, yaitu
wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya.66

Sidi Gazalba menyatakan bahwa kebudayaan Islam dalam “cara berfikir
dan cara bertagwa yang menyatakan dirl dalam seluruh segi kehidupan
sekumpulan manusia yang membentuk masyarakat, atau sebagai “cara hidup
taqwa”.66

Sidi Gazalba Menjelaskan, ‘baliwa cara hidup takwa menempuh jalan
syariat, menjalankan semua perintah dan larangan-Nya. Syariat mengikatkan/
mempertalikan muslim kepada prinsip-prinsip tertentu yang digariskan oleh Al-
Qur“an dan As-Sunnah. Karena-itu, akal dalam kegiatannya mengatur kehidupan
merujuk pada naqgal, dengan kata lain gerak atau kegiatan kebudayaan itu memang
dari akal, tetapi asas gerak itu atau prinsip<yang dipegangi akal dalam kegiatannya
adalah dari nagal. Dari asas yang ditentukan dan digariskan oleh nagal itu
kemudian menentukan cara pelaksanaannya. Karena itu yang merupakan karya
manusia dalam kebudayaan Islam ialah cara pelaksanaannya yang bersifat
dinamik, sedangkan prinsip- prinsipnya dari Allah yang bersifat serba tetap.®’

Dalam kaitan hubungan Islam dengan budaya dalam dataran praktis,

misalnya dengan budaya Kota Banda Makassar, terminologi dan budaya Islami

%8_ukman Hakim, Perlawanan Islam Kultural Relasi Asosiatif Pertumbuhan Civil Society
Doktrin Aswaja NU, (Surabaya: Pustaka Eureka, 2004), hal. 23-24.

"Muaarif , “Dakwah Kultural: Mencermati Kearifan Dakwah Muhammadiyah”, dalam
Imron Nasri,(ed.), Pluralisme & Liberalisme Pergolakan Pemikiran Anak Muda Muhammadiyah,
(‘Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2005), hal. 164-165
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akan menentukan usaha redefinisi terhadap apakah agama melahirkan kebudayaan
ataukah kebudayaan yang membentuk agama. Jika diamati, karena kelenturan
Makassar dalam menerima pengaruh-pengaruh dari luar budayanya maka yang
pertama kali terjadi memang penglslaman budaya Makassar, yaitu orang
Makassar sibuk mengurai kode-kode Islam sesuai dengan alam pikiran orang
Makassar.*®

Akan tetapi pada saat yang lain, ketika orang Makassar menemukan esensi
kebudayaan Islam yang pada dasarnya mirip atau seirama dengan kebudayaan
Makassar maka mereka melakukan formalisasi Islam. Upaya formalisasi Islam
dan usaha dakwah yang dibawa para wali ketika itu tidak lain adalah Islamisasi
Makassar. Dalam asimilasi budaya Makassar dan Islam sering terjadi dilema
ketika menentukan siapa yang harus dominan, orang Makassar yang muslim atau
muslim yang berbudaya Makassar, sehingga tidak jarang dihadapkan pada
sinkretisme. Sinkretisme ini nampaknya tidak dapat dihindari, sudah merupakan
watak orang Makassar, sehingga.Islam di Makassarsangat kultural.®®

Islam kultural pada dasarnya adalah respon Islam terhadap berbagai
masalah kebudayaan yang:.ada:-dalam- masyarakat. Respon tersebut dalam
perjalanannya saling mempengaruhi dan tarik menarik. Dari satu segi dimensi
kulturalnya lebih menonjol; di lain.segi dimensi dslamnya lebih kuat dan kokoh.
Islam kultural, dengan segala kelebihan dan kekurangannya, biasa diakui sebagai
bentuk pemahaman yang sejalan dengan kebudayaan. Melalui pemahaman Islam
yang demikian itu, berbagai kebudayaan yang ada di masyarakat Kota Banda
Makassar dapat disatukan dalam naungan nilai-nilai Islam, dan pada gilirannya
dapat memberi rahmat pada kehidupan manusia. Dengan Islam kultural, ada unsur

pertimbangan lokal dalam rangka penerapan ajaran-ajaran Islam, sehingga Islam

®®pimpinan Pusat Muhammadiyah, “Dakwah Kultural Muhammadiyah”, (Yogyakarta:
Suara Muhammadiyah, 2004)

®Majelis Tablig dan Dakwah Khusus Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulawesi
Selatan, Buku Panduan Manajemen Kemasjidan, Kaderisasi dan Dakwah Khusus Muhammadiyah
Tingkat Sulawesi Selatan , hal. 62.
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di Kota Banda Makassar tidak tercerabut dari konteks lokalnya sendiri, yakni
kebudayaan, tradisi, dan lainnya. ™

Islam kultural juga tampil sebagai Islam yang lebih dapat beradaptasi
dengan lingkungan sosialnya, dimana Islam tersebut dipraktekkan. Dalam kaitan
ini, Islam kultural menghargai adanya keanekaragaman (pluralisme) perilaku
keagamaan. Hal ini didasarkan atas pandangan bahwa sumber ajaran Islam yang
dianut oleh setiap orang Islam adalah sama, yaitu al-Qur“an dan al-Sunnah.
Sedangkan bentuk pemahaman, penghayatan, dan pengamalan berbeda-beda. Hal
yang demikian dapat mudah dimengerti, karena pada saat ajaran Islam tersebut
dipahami, dihayati dan diamalkan oleh seseorang, sangat dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan, kecenderungan bakat, lingkungan keluarga, kebudayaan,
pengalaman dan lain sebagainya, sehingga menimbulkan pemahaman,
penghayatan, pengamalan berbeda-beda.”

Jika yang dimaksud dakwah kultural adalah dakwah dengan pendekatan
Islam kultural, maka dakwah. kultural adalah dakwah yang penuh dengan
kebijaksanaan dalam menyikapi dan memahami budaya yang berkembang dalam
masyarakat dengan penuhkedamaian: Rengan demikian dakwah kultural, jika
ditinjau dari segi interaksinya dengan lingkungan sosial Kota Banda Makassar,
masuk kategori dakwah kompromis, wyaitu dakwah:yang mengakomodasi dan
memahami kearifan lokal. Dalam sejarah penyebaran agama Islam keluar dari
jazirah Arab, pendekatan kompromis paling dominan dan amat mewarnai, baik di
Afrika, Eropa, maupun Asia, dan khususnya di kepulauan Sumatra Makassar.

Meskipun Islam datang di kepulauan Sumatra Makassar relatif lebih lambat

Hasil Wawancara dengan Dahlan Lama Bawang . Ketua Majelis Tabligh
Muhammadiyah Sulawesi Setana , Tanggal 28 Oktober 2020.
"Hasil Wawancara dengan Dahlan Lama Bawang . Ketua Majelis Tabligh

Muhammadiyah Sulawesi Setana , Tanggal 28 Oktober 2020.
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daripada kawasan lain di dunia, tapi dengan tanpa goncangan yang berarti agama
tersebut dapat diterima dengan baik oleh penduduknya.

Dakwah kultural dipahami sebagai kegiatan dakwah dengan
memperhatikan potensi dan kecenderungan manusia sebagai makhluk budaya
secara luas, dalam rangka menghasilkan kultur budaya yang bernuansa islami.
Diantara ciri-ciri dakwah kultural adalah: dinamis, kreatif dan inovatif. Ketiga
dakwah kultural ini pernah dipraktekkan Rasulullah. Jadi, dengan demikian secara
implisit dakwah kultural adalah sebagai realitas secara praktis yang telah ada
bersamaan dengan dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah. Namun demikian,
dakwah kultural sebagai istilanh dan konsep baru yang diperkenalkan
Muhammadiyah pada sidang Tanwir Muhammadiyah di Denpasar Bali tanggal
24-27 Mei 2002.

Dakwah kultural dibedakan dengan dua pengertian, yaitu umum dan
khusus. Pengertian umum, kegiatan dakwah dengan memperhatikan potensi dan
kecenderungan manusia sebagai makhluk budaya, secara luas dalam rangka
menghasilkan kultur baru yang bernuansa islami. Pengertian khusus, kegiatan
dakwah dengan memanfaatkan adat, tradisi; seni-dan:budaya lokal dalam proses
menuju kehidupan islami. Dengan demikian dakwah perlu dilakukan dengan cara-
cara yang elegan, bi al-hikmah, dan bi<al-mau’izah al-hasanah serta mampu
menghadapi kondisi medan (kultur/kebudayaan) yang sedang dihadapinya. Para
da“i dituntut pro aktif memahami orang atau masyarakat yang sedang didakwahi.

Dalam mengaplikasikan dakwah kultural ada tiga alat yang utama, yaitu;
dakwah jama“ah, peta dakwah, dan manajemen dakwah. Yang dimaksud dengan
dakwah jamaah adalah dakwah yang difokuskan pada pemberdayaan dan
pengembangan masyarakat melalui pembentukan jamaah sebagai satuan sosial

(komunitas), dengan kata lain dakwah jamaah adalah dakwah yang dilakukan

72Pimpinan Pusat Muhammadiyah, “Dakwah Kultural Muhammadiyah”, (Yogyakarta:
Suara Muhammadiyah, 2004)
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secara terorganisir dan sistimatis, dalam pengendalian sebuah pengurus yang telah
dibentuk dan masjid sebagai pusat pengendalian segala problematika yang
dihadapi.”

Setelah tim dakwah terbentuk, langkah selanjutnya adalah membuat peta
dakwah, yaitu pemotretan seluruh potensi masyarakat di sekitar area medan
dakwah yang dapat dijangkau secara obyektif dan rasional oleh da“i dimana dia
berada, baik yang individu maupun kelompok. Setelah membuat peta dakwah,
langkah selanjutnya adalah manajemen da“i yang meliputi; da“i sebagai individu
dan anggota masyarakat, pendewasaan dan pembekalan da“i, manajemen konflik,
dan teknik dialog. Dengan demikian, dakwah kultural sebenarnya akan
mengokohkan prinsip- prinsip dakwah dan amar makruf nahi munkar
Muhammadiyah yang bertumpu pada tiga prinsip Tabsyir, Islah dan Tajdid
(TIT).™

Prinsip tabsyir, adalah upaya Muhamamdiyah untuk mendekati dan
merangkul setiap potensi umat Islam (umat 1jabah) dan umat non-muslim (umat
dakwah) untuk bergabung dalam naungan petunjuk islam, dengan cara-cara yang
bijaksana, pengajaran dan: bimbingan-yang:baik; dan mujadalah (diskusi dan
debat) yang lebih baik. Kepada umat ljabah (umat yang telah memeluk Islam),
penekanan tabsyir kepada peningkatan dan penguatan visi dan semangat dalam
berislam.”

Sementara kepada umat dakwah (umat non-muslim) adalah memberikan
pemahaman yang benar dan menarik tentang Islam, serta merangkul mereka untuk
bersama-sama membangun masyarakat dan bangsa yang damai, aman, tertib dan

sejahtera. Dengan cara ini dakwah kepada non-muslim tidak diarahkan untuk

"Hasil Wawancara dengan Dahlan Lama Bawang . Ketua Majelis Tabligh
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memaksa mereka memeluk Islam. Tetapi membawa mereka kepada pemahaman
yang benar tentang Islam, sehingga mereka tertarik kepada Islam, bahwa dengan
sukarela memasuki Islam.78

Prinsip Islah, yaitu upaya membenahi dan memperbaiki cara berlslam
yang dimiliki oleh umat Islam, khususnya warga Muhammadiyah, dengan cara
memurnikannya sesuai petunjuk syari yang bersumber pada Al-Quran dan
Sunnah. Ini dapat diartikan bahwa setelah melakukan dakwah dengan tabsyir,
maka umat yang bergabung diajak bersama-sama memperbaiki pemahaman dan
pengamalannya terhadap Islam79. Umat yang telah bergabung dalam dakwah
tabsyiriyah memiliki background yang beragam baik sosial ekonomi, sosial
budaya, maupun latar belakang pendidikannya. Keragaman tersebut akan
membawa pengaruh kepada cara pandang, pemahaman dan pengamalan Islam,
yang dalam banyak hal perlu diperbaiki dan dibenahi sesuai dengan pemahaman
keagamaan Muhammadiyah, yang. bersumber dari Al-Quran dan al-Sunnah.
Prinsip tajdid, sesuai dengan maknanya, prinsip ini-mengupayakan pembaharuan,
penguatan dan pemurnian atas pemahaman, dan pengamalan Islam yang dimiliki
oleh umat ijabah, termasuk pelaku-dakwah itu sendirt, Baik prinsip islah maupun
tajdid banyak dilakukan dengan cara menyelenggarakan pengajian dan zalim baik
bersifat umum maupun terbatas. Juga mendirikan: sekolah-sekolah, madrasah-
madrasah dan pondok pesantren.”

Hermansyah Adnan salah satu Pengurus Muhammadiyah Makassar,
mengakui karena petunjuk dari Pengurus Pusat Muhammadiyah tentang dakwah
kultural masih terlalu global, terjadi perbedaan persepsi dikalangan warga
Muhammadiyah, termasuk Pengurus Wilayah Muhammadiyah Makassar.
Menurut pengamatan Hermansyah Adnan, dikalangan warga Muhammadiyah,

antara yang menerima konsep dakwah kultural dengan yang menolak, jumlahnya

"®Hasil Wawancara dengan Dahlan Lama Bawang . Ketua Majelis Tabligh Muhammadiyah
Sulawesi Setana , Tanggal 28 Oktober 2020.
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seimbang. Menurut pandangan Hermansyah Adnan secara pribadi, strategi
dakwah yang sudah ada di Muhammadiyah itu sudah cukup untuk melakukan
dakwah, tidak perlu ada dakwah kultural.

Menurut pemahaman Hermansyah Adnan, dakwah kultural adalah dakwah
yang disesuaikan dengan keadaan daerah, dengan arah yang jelas, yaitu tidak
memelihara kemusyrikan. Sehingga kegiatan-kegiatan yang sifatnya memelihara
tradisi lokal, seperti misalnya, sesaji, sedekah bumi, dan larung kepala kerbau
adalah termasuk memelihara kemusyrikan, dan bukan dakwah kultural. Menurut
Hermansyah Adnan yang dimaksud kearifan lokal adalah kebiasaan baik dan telah
mentradisi di masyarakat, seperti_gotong-royong dan saling membantu. Jika ada
warga Muhammadiyah ikut dalam kegiatan yang sifatnya memelihara tradisi
lokal, tujuannya adalah ingin menghilangkan kemusyrikan itu, sehingga ikut di
dalamnya, tapi tidak mengikuti arus.. Tapi jika usaha untuk menghilangkan
kemusyrikan itu tidak bisa, warga Muhammadiyah lebih baik diam. Berkaitan
dengan kegiatan tahlilan yang biasa dilakukan warga Nahdlatul Ulama, biasanya
warga Nahdlatul Ulama sudah tahu sendiri, sehingga tidak mengundang. Tentang
seni, sepanjang seni itu tidak-metecehkan agama, tidak,ada masalah.82

Salah seorang ‘anggota Muhammadiyah Muhajjir yang berdomisili di
lingkungan pengikut Nahdlatul. Ulama fanatik, berbeda dalam memahami dan
mengembangkan dakwah kultural Muhammadiyah. Muhajjir beberapa kali
mengikuti kegiatan tahlilan yang diadakan warga. Menurut Muhajjir, dirannya
dalam kegiatan tahlil hanya sebatas menjalin hubungan silaturrahmi dengan
warga.83

Sebagai Pengurus Muhammadiyah Bidang Tabligh, yang bersentuhan
langsung dalam dakwah pada masyarakat, berdakwah pada masyarakat memang
harus penuh kebijakan. Menurutnya, konsep dakwah kultural ini ada
kecenderungan diterima di kalangan pengurus majlis tabligh, tapi ditolak di

kalangan pengurus majlis tarjih. Alasan penolakan majlis tarjih, jika dakwah
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kultural dikembangkan, gerakan Muhammadiyah akan kehilangan ruhnya. Realita
di lapangan ketika berkunjung di Pengurus Daerah Muhammadiyah di Makassar
dalam rangka sosialisasi konsep dakwah kultural Muhammadiyah, terjadi
perbedaan pemahaman di kalangan pengurus daerah berkaitan dengan aplikasi di
lapangan.

Menurut Mubhajjir, ketika berhadapan dengan budaya/tradisi lokal yang
bertentangan dengan Muhammadiyah, tidak bisa serta merta menolak/menjauh,
tapi perlu ada langkah-langkah yang lebih bijak sehingga tidak menyebabkan
masyarakat yang didakwahi menjauh yang akhirnya malah menjadi musuh.
Muhammadiyah, terjadi perbedaan pemahaman di kalangan pengurus daerah
berkaitan dengan aplikasi di lapangan

B. Manajemen Dakwah Majelis Tabligh Muhammadiyah di Kota Makassar
Di dalam Majelis Tabligh Muhammadiyah Kota Makassar mempunyai
berbagai rencana dalam menjalankan dakwah, khususnya kalangan umat
muslim di wilayah Makassar. Oleh sebab .itu, dalam berdakwah juga
memerlukan pengelolaan manajemen yang baik, sesuai dengan pengelolaan
manajemen yang baik dan rapir pihak: Majelis- Tabligh Muhammadiyah
mengelola dengan:
1. Masing-masing pengurus sating berkeordinasi
2. Diadakan rapat 1 bulan sekali
3. Jumlah anggota kepengurusan seimbang dan sesuai dengan bidangnya
contoh: pengajian ahad pagi: panitia bidang koordinasi dengan ustadz
sebelum pelaksanaan kegiatan, panitia bidang penanggung jawab (PJ) /
moderator dan MC, Bidang konsumsi dan bidang kelengkapan lainnya,
seperti proyektor, speaker dll. Juga bidang pembersihan.

Majelis Tabligh tertata dengan manajemen yang rapi dan tertib, oleh

sebab itu sesuai dengan fungsi manajemen pengelolaan Majelis Tabligh

Muhammadiyah Makassar antara lain:
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a. Perencanaan

Setiap tahun membentuk program kerja yang efektif dan efisien, demi
berjalannya kegiatan yang rapi dan tertib, dan untuk mempermudah jalannya
dakwah dalam Majelis Tabligh Muhammadiyah kota Makassar, serta
meningkatkan mutu kualitas dakwah Islam untuk kalangan Muhammadiyah
dan masyarakat Islam lainnya.

Setiap bulan diadakan rapat Pimpinan Majelis Tabligh (PMT) guna
mengevaluasi jalannya kegiatan yang dilaksanakan sebelumnya, dan mencari
solusi jikalau ada permasalah dalam pelaksanaan kegiatan agar selanjutnya
tidak terjadi hal seperti berikut. Kemudian selain evaluasi juga diadakan rapat
dengan pembahasan program selanjutnya sesuai rencana awal guna
memperlancar jalannya kegiatan.

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian disusun -sebagai. mana stuktur organisasi pada
umumnya, ada ketua, sekietaris, bendahara dan anggota lainnya. Mereka
berjalan sesuai bidangnya dan sesual dengan pelaksanaan kegiatan. Berkaitan
dengan pengorganisasian dakwah, maka langkah: yang ditempuh oleh Majelis
Tabligh Muhammadiyah = kota Makassar yaitu menyusun dan membentuk
organisasi kerja baik secara struktural- maupun fungsional.

Dengan demikian, hal yang mendasar dan penting dalam
pengorganisasian dakwah yang telah ditempuh oleh majelis tabligh
Muhammadiyah kota Makassar adalah penetapan susunan organisasi
berdasarkan tugas pokok dan fungsi dari masing masing lajnah atau bidang
yang ada, artinya hal ini dapat dilihat dari tugas, fungsi, wewenang, dan
tanggung jawab dari masing-masing pengurus.

c. Pergerakan
Pergerakan dakwah Majelis Tabligh Muhammadiyah Kota Makassar

merupakan gerak tumbuhnya iman, sehingga dengan semakin banyak
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melakukan aktiitas semakin tumbuh iman dan ketagwaannya kepada Allah swt.
Oleh karena itu, segala aktifitas atau pengelolaan dakwah hanya didasarkan
pada sasaran dan strategi dalam mendekatkan atau ibadah kepada Allah swt.
Dalam hal ini pimpinan harus bisa mengerakkan anggotanya untuk
melaksanakan tugas yang diberikan sebagai bentuk tanggung jawab.
Pergerakan dalam Majelis Tabligh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Makassar sebagi berikut:
4. Internal
a. Membentuk panitia jika adanya kegiatan
b. Mensosialisaikan PCM dibawah naungan Majelis Tabligh. Contoh
pelatihan mubaligh dengan sasaran-sasaran yang sudah yang sudah
di  manajemen  Muhammadiyah = Makassar melalui PCM
(mengkader/cara memunculkan kader harus bisa dakwah).
c. Selain lisan juga ada dengan melalui teknologi.
d. Memberi pelatihan kepada PRM dan PCM, maksimal 2 orang setiap
pengurus PRIV, PCM.
5. Eksternal
Pergerakan dari luar, adanya jamaah yang memberi dukungan
terhadap kegiatan yang diadakan-oleh Majelis Tabligh Muhammadiyah
kota ~Makassar. Selain itu juga dari perusahaan yang
mendukung/sponsor.
d. Pengevaluasian
Evalusai secara umum suatu proses untuk menentukan atau membuat
keputusan sajauh mana tujuan program yang telah tercapai dan penafsiran
terhadap kemajuan kearah tujuan dakwah, untuk mengetahuai hal tersebut di
Majelis Tabligh.
Pengevaluasian di dalam organisasi Majelis Tabligh sangat dibutuhkan

karena tanpa adanya evaluasi suatu organisasi tidak akan berjalan dengan



74

lancar begitupun dengan Majelis Tabligh. Mengevaluasi pelaksanaan kerja dan
jika perlu memperbaiki apa yang dikerjakan untuk mencapai hasil-hasil
menurut rencana. Mengevaluasi pelaksanaan kerja merupakan kegiatan untuk
meneliti dan memeriksa pelaksanaan tugas-tugas perencanaan serta mengetahui
terjadinya kekurangan dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Implementasi
fungsi evaluasi dalam Majelis Tabligh Muhammadiyah kota Makassar yaitu
dengan cara mengadakan rapat, yaitu rapat pra kegiatan dan paska kegaiatan.
C. Tantangan dan Peluang Dakwah Muhammadiyah di Kota Makassar

1. Tantangan Dakwah Muhammadiyah
a. Tantangan dari anggota Muhammadiyah sendiri

Muhammadiyah telah mengalami perkembangan yang sangat pesat baik
perkembangan dalam hal amal usaha maupun perkembangan secara kuantitas
Muhammadiyah.

Muhammadiyah dalam memasuki abad ke 2 ini tentunya banyak hal yang
harus dibenahi agar tetap kokoh selama-lamanya. Salah satu hal yang patut
dilakukan adalah menjadikan Muhammadiyah menjadi organisasi yang bukan
hanya menginginkan banyaknya anggota; akan ietapi harus juga menjadi
organisasi yang berkualitas, terutama anggota-anggotanya.

Tentunya ini bukanlah sekedar formalitas-belaka. Karena ternyata banyak
fenomena yang terjadi di kalangan Muhammadiyah. Orang dengan begitu
mudahnya masuk menjadi anggota Muhammadiyah hanya dengan dibuktikan
dengan memiliki kartu anggota Muhammadiyah yang saat ini ternyata semakin
mudah didapatkan dengan tidak memandang siapa mereka dan apa yang sudah
mereka lakukan untuk perkembangan dakwah Muhammadiyah dan bahkan
mungkin, juga dalam kehidupan keseharian mereka sama sekali tidak
mencerminkan pribadi-pribadi Muhammadiyah seperti yang diinginkan oleh

para pendiri dan para pejuang Muhammadiyah di generasi awal.
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“Dan yang paling mengecewakan sudah menjadi anggota
muhammadiyah, sudah dikader di Muhammadiyah namun beralih ke
organisasi lain yaitu Hisbut Tahrir Indonesia hanya dikarenakan adanya
saudara-saudaranya yang mengajak bergabung di organisasi tersebut.
Dia rela tinggalkan Muhammadiyah. Tidak berpikir bahwa selama ini
hidup senang dialami bersama di organisasi namun dengan enaknya

meninggalkan begitu saja organisasinya ini yang paling mengecewakan,

tetapi semuanya diserahnya sama Allah saja”.”’

b. Tantangan dari organisasi lain

Perkembangan Muhammadiyah yang sangat pesat tentunya akan
menjadikan banyak organisasi lain meniru untuk melakukan hal yang serupa
minimal mereka akan belajar bagaimana. menjadi seperti Muhammadiyah.
Muhammadiyah yang memiliki ribuan sekolah mulai dari sekolah dasar dan
menengah (SDM/MIM, SMPM/MTsM, SMA/IMAM/SMEAM, dan STMM)
sampai pada Perguruan Tinggi Muhammadiyah menjadi hal yang menarik untuk
diteliti dan dikaji untuk kemudian. diterapkan di organisasi mereka. Selain
tantangan dari organisasi yang menjadikan Muhammadiyah sebagai partner
mereka, tentunya masih banyak tantangan dari organisasi lain yang tidak suka
dengan tindakan Muhammadiyah, dari_tahun ke tahun telah menjadi rahasia
umum bahwa Muhammadiyah telah mengubah kebiasaan-kebiasaan masyarakat
dahulu.

Muhammadiyah dengan dakwah amar ma’ruf nahi munkar menjadikannya
sebagai organisasi yang sangat semangat memerangi ajaran yang sangat berbau
tahayul, bid’ah, dan khurafat (TBC). Hal inilah yang menjadikan
Muhammadiyah banyak dimusuhi oleh masyarakat Indonesia khususnya kaum
tradisionalis yang banyak dianut oleh kebanyakan umat Islam Indonesia. Mereka
menganggap bahwa dakwah Muhammadiyah akan mengancam eksistensi

mereka dan pengaruh mereka di kalangan kaum muslim. Tentunya hal ini

"Muh Syarif Esa Ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gentungang wawancara 27
November 2015.
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hanyalah salah satu dari berbagai cobaan yang dihadapi oleh Muhammadiyah.

“Ada beberapa tantangan dakwah Muhammadiyah di kota
Makassar, termasuk adanya organisasi Islam yang menganggap bahwa
hanya organisasinya saja yang paling benar, sehingga organisasi lain itu
salah menurut mereka, padahal tetap yang diperjuangkan adalah Al-

Qur’an dan hadis, padahal tidak boleh mengklaim bahwa organisasi ini

yang paling benar”.”®

Dalam hidup di dunia ini, sepanjang sejarah peradaban manusia, selalu
ditemukan empat kategori kesadaran mereka dalam menetapkan orientasi
hidupnya.

Pertama, orang yang seluruh perhatiannya didominasi oleh keinginan-
keinginan dan usaha untuk mendapatkan kekayaan materi sebanyak-banyaknya,
terpenuhinya segala kebutuhan materi menjadi tujuan hidupnya. Kedua, orang
yang terobsesi kesenangan dan menikmati duniawi, mengejar kepuasan sahwat
semata-mata, terpenuhinya segala-macam kesenangan dan kenikmatan adalah
puncak idealnya. Ketiga, orang yang kehilangan orientasi dan tujuan hidup,
hidupnya dilalui tanpa tujuan apa-apa. Keempat, orang yang menemukan makna,
tujuan hidupnya yang luhur; status; profesi dan-prestasi yang dimilikinya, tidak
mengaburkan tujuan akhir hidupnya, yaitu keselamatan di dunia dan kebahagian
akhirat.

Organisasi lain yang dimaksudkan Yaitu Hizbut Tahri Indonesia (HTI).
Mereka beranggapan bahwa dakwah sekarang tidak seperti lagi dakwah yang
dibawah oleh rasulullah saw pada zaman dahulu karena hukum yang diterapakan
oleh negara saat ini adalah demokrasi yang paham liberalisme, bebas melakukan
apa saja yang diinginkan oleh manusia.

“Seakan-akan menganggap bahwa hanya organisasinya saja yang
paling benar. Ketika Muhammadiyah melakukan pengajian/ kegiatan tidak

"®Muh Syarif Esa Ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gentungang wawancara 27
November 2015
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pernah dianggap melakukan kegiatan dan menganggap remeh organisasi
Muhammadiyah. Namun menurut para anggota Muham-madiyah bahwa

semua ini adalah ujian kesabaran saja dan Allah yang akan menilai atas

79
perbuatan seseorang”.

2. Peluang Dakwah Muhammadiyah
Muhammadiyah dalam menghadapi perkembangan zaman saat ini,
mempunyai peluang dakwah yang sangat baik dengan memanfaatkan media

sosial, media cetak, elektronik dan media yang lainnya.

Sangat besar puluang dakwah Muhammadiyah dilihat dari segi
masyarakatnya sangat direspon_dan disambut dengan baik, karena
setiap melaksanakan kegiatan masyarakat selalu mengikuti kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan. “Dan mayoritas masyarakat Makassar
sudah mengetahui secara mendalam tentang Muhammadiyah dan sistem
gerakannya. Sehingga untuk menyebar luaskan dakwah ini bisa lebih
mudah”. %

Muhammadiyah memiliki banyak amal usaha mulai dari tingkat bawah
sampai tingkat atas, misalnya dic Makassar, pendidikan TK Bustanul Atfhal,
MIM. Kemudian di pemudaan IPM. Sehingga dengan adanya tingkatan-
tingkatan itu dalam menyampaikan dakwah Islam bisa lebih efektif, oleh karena
itu peluang dakwah di Kota Makassar bisa tercapai atau berjalan dengan baik
sesuai dengan kehendak Muhammadiyah terwujudnya masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya. Dan ada tiga hal yang-mendukung agar peluang dakwah bisa
berjalan dengan lancar antara lain:

a. Sumber Daya Manusia

Dengan adanya sumber daya manusia yang baik maka peluang dakwah akan
semakin baik dan lancar, ditengah-tengah masyarakat harus mampu menjadi
contoh tauladan yang baik, ketika kembali melihat sejarah dan perjuangan

Rasulullah saw. Beliau menjadi contoh dan suri tauladan yang baik sehingga di

Muh Syarif Esa Ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gentungang wawancara 27
November 2015
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kagumi dengan para sahabatnya dan juga orang-orang yang non Islam pada saat
itu, disukai oleh kawan dan disegani oleh lawan. Dengan sifat beliau itulah
sehingga Islam bisa tersebar di seluruh dunia ini. Rasul juga diutus oleh Allah
swt kemuka bumi ini untuk menyempurnakan akhlak manusia. Oleh karena itu,
Muhammadiyah sebagai gerakan Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai
persatuan dan persaudaraan inilah yang diterapkan oleh anggota Muhammadiyah
harus mempunyai sumber daya manusia yang baik.
b. Kerjasama dengan organisasi lain

Pekerjaan seberat apapun kalau dikerjakan dengan kebersamaan akan
menjadi ringan karena pada dasarnya manusia adalah mahluk sosial yang artinya
manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu,
dibutuhkan kerjasama dalam menjalankan kehidupan ini. Pentingnya sebuah
kerja sama dalam kehidupan bermasyarakat ‘pada akhirnya akan mampu
menciptakan dan melahirkan karya-karya luar biasa yang akan dibutuhkan dalam
menjalani kehidupan. Seperti-yang telah Kkita ketahui bersama, setiap individu
memerlukan kehadiran orang lain guna menumbuhkan nilai-nilai persatuan serta
kerukunan di tengah-tengah;masyarakat. liulah-alasan mengapa kita kita hidup
berkelompok dan bermasyarakat. Dengan kerja sama, pekerjaan seberat apapun
pasti akan terasa lebih ringan-sehingga pencapaian-tujuan akan selesai dengan
cepat.®
c. Dukungan dari pemerintah

Sebagai pemimpin dalam wilayah ketika ingin melaksanakan kegiatan dan

ingin bejalan dengan baik tentunya ada dukungan yang diberikan kepada
organisasi terkhusus di Muhammadiyah. Pemerintah setempat sangat merespon
terhadap setiap kegiatan yang dilakukan oleh Muhammadiyah serta selalu

memberikan sumbangsi, partisipasinya bahkan ikut terlibat di dalamnya. Itu

®Muh Syarif Esa Ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gentungang wawancara 27
November 2015
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dikarenakan pemerintah selalu memberikan ruang dan waktu untuk
mengamalkan nilai-nilai Islam sehingga Allah menurunkan berkah dari langit
dan menumbuhkan berkahnya dari tanah.

Pemerintah itu adalah mitra strategis Muhammadiyah di mana
Muhammadiyah membantu pemerintah lewat dakwah-dakwah pencerahan
dengan layanan pendidikan, kesehatan, sosial, pemberdayaan ekonomi,
kemasyarakatan dan aspek-aspek lain dari dakwah pencerahan.

Islam berkemajuan yang terus didorong oleh Muhammadiyah Dbisa
membangkitkan umat Islam untuk menjadi umat yang berkemajuan.
Menurutnya, umat yang terbaik (khaerah ummah), bukan hanya besar dalam
jumlah tapi juga besar dalam mutu dan kualitas. Islam berkemajuan adalah visi
keislaman yang tidak terikat dimensi ruang dan dimensi waktu, karena itu
menjadi terbatas. Tetapi, lebih pada-dimensi gerak, yaitu menggerakkan

kehidupan umat dan bangsa.”*

8'Hambali Hamdan, ideologi dan strategi Muhammadiyah (Yogyakarta: Surya Sarana
Grafika, 2011).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan yang telah disampaikan di bab
sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil
mengenai Gerakan Jemaah Tabligh Muhammadiyah di Kota Makassar.

1. Bentuk gerakan dakwah yang digunakan oleh Jamaah Tabligh
Muhammadiyah di kota Makassar begitu beragam. Mulai dari reaktualisasi
nilai-nilai gerakan, optimalisasi peran pimpinan, revitalisasi regulasi
organisasi, pengembangan pemikiran, sampai revitalisasi amal usaha.

2. Jemaah Tabligh Muhammadiyah mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen
sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Karena perencanaan
merupakan hal yang sangat.penting-dalam sebuah lembaga/organisasi
sehingga program dakwah Muhammadiyah dapat teraplikasikan sesuai
rencana.

3. Muhammadiyah mempunyai peluang dakwah yang cukup baik, itu
disebabkan karena masyarakat yang ada di kota Makassar memberikan
dukungan yang baik, namun disisi lain ada juga tantangan yang dihadapi
dalam mengembangkan dakwah Islam, namun anggota Muhammadiyah
selalu istigamah dalam menjalankan amar ma’nuf nahi mungkar.

B. Saran
Kepada pimpinan Muhammadiyah kota Makassar agar kiranya dapat

memperjuangkan dan tidak pernah lelah dalam beramal, berjuang, dan berkiprah
di Muhammadiyah, serta tetap menjunjung tinggi nilai persatuan dan kesatuan
agar Muhammadiyah dapat bertahan di tengah-tengah masyarakat. Program yang
sudah diterapkan agar tetap bisa dipertahankan dengan baik dan menambah
program lainnya agar kedepannya nanti bisa lebih baik untuk kemaslahatan umat

dan bangsa, terkhusus kota Makassar.
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Muhammadiyah Perumnas-Bonte Makkio mulal pada tahun 1998 dan tamat pada
tahun 2002. Di tahun yang sama penulis melanjutkan ke SMP.Muhammadiyah 1
Makassar dan lulus pada tahun 2005. Selanjutnya penulis masuk di MAN 1
Makassar dan tamat pada tahun 2008. Kemudian pada tahun yang sama
menempuh pendidikan ke tingkat Perguruan:Tinggi @i Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar, Program Strata Satu (S1) di jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam pada Fakultas Dakwah dan ‘Komunikasi. Pada tahun 2014
peneliti melanjutkan Pendidikan Strata Dua (S2) dengan Konsentrasi Dakwah dan

Komunikasi di Pascasarjana Universitas Negeri Islam (UIN) Alauddin Makassar
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